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MOTTO

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya

(QS. Al-Baqarah 2:286)

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah : 5-6)

“it will Pass, everything you 've gone through it will pass”

(Rachel Venya)

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita. Yang mereka
ingin tahu hanya bagian success stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri
walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap semangat ya!”



PENGARUH PEMAHAMAN PENGGUNAAN KEPRAKTISAN
PEMBAYARAN DAN TINGKAT KEAMANAN QUICK RESPONSE CODE
INDONESIA STANDARD TERHADAP EFISIENSI TRANSAKSI PADA
APLIKASI DANA DI KOTA PURWOKERTO
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Email : syarahnoorazizah@gmail.com
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong penggunaan uang digital
menjadi semakin penting, terutama di era pandemi COVID-19 yang mempercepat
kebutuhan akan transaksi non-tunai yang aman dan higienis. Uang digital
memungkinkan transaksi instan tanpa batasan geografis, membuka akses bagi
masyarakat yang sulit menjangkau layanan keuangan konvensional. Dengan peran
pentingnya dalam inklusi keuangan, uang digital mendukung pertumbuhan
ekonomi dan keuangan digital di Indonesia. Inisiatif ini agar meningkatkan
efisiensi, transparansi dan adopsi teknologi digital dalam transaksi keuangan,
sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi dan memperluas akses layanan
keuangan bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemahaman penggunaan, kepraktisan pembayaran dan tingkat keamanan Quick
Response Code Indonesia Standard (QRIS) terhadap efisiensi transaksi pada
aplikasi DANA di kalangan mahasiswa Purwokerto

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik probability
sampling, yaitu metode stratified sampling dengan jumlah sampel sebanyak 398
mahasiswa di Purwokerto yang menggunakan aplikasi DANA. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman penggunaan
berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi dana, kepraktisan
pembayaran berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi dana dan
tingkat keamaan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) berpengaruh
positif terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi dana. pemahaman penggunaan,
kepraktisan pembayaran dan tingkat keamaan Quick Response Code Indonesia
Standard secara simultan berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada
aplikasi dana.

Kata kunci : Pemaham Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran, Tingkat
Keamanan, Quick Response Code Indonesia Standard, Efisiensi Transaksi
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THE INFLUENCE OF USAGE UNDERSTANDING, PAYMENT
PRACTICALITY AND SECURITY LEVEL OF QUICK RESPONSE CODE
INDONESIA STANDARD ON TRANSACTION EFFICIENCY IN THE DANA
APPLICATION IN PURWOKERTO CITY
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NIM.2017202291
E-mail : syarahnoorazizah@gmail.com

Sharia Banking Study Program, Faculty of Economics and Islamic Business,
State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

Digital technology development has increasingly emphasized the
importance of using digital currency, especially during the COVID-19 pandemic,
which has accelerated the need for safe and hygienic cashless transactions. Digital
currency enables instant transactions without geographical limitations, providing
access to communities that struggle to reach conventional financial services. With
its critical role in financial inclusion, digital currency supports economic growth
and digital finance in Indonesia. This initiative aims to enhance efficiency,
transparency, and the adoption of digital technology in financial transactions, thus
supporting economic growth and expanding access to financial services for the
community. This research aims to analyze the impact of understanding usage,
payment practicality, and the security level of the Quick Response Code Indonesia
Standard (QRIS) on transaction efficiency in the DANA application among students
in Purwokerto.

This research employs a quantitative method with a probability sampling
technique, specifically stratified sampling, involving a sample size of 398 students
in Purwokerto who use the DANA application. Data analysis is conducted using
multiple linear regression. Data collection is performed through a questionnaire
distributed to respondents.

The results of this study indicate that understanding usage has a positive
effect on transaction efficiency in the DANA application, payment practicality
positively influences transaction efficiency in the DANA application, and the
security level of the Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) has a
positive impact on transaction efficiency in the DANA application. Furthermore,
understanding usage, payment practicality, and the security level of QRIS
simultaneously have a positive effect on transaction efficiency in the DANA
application.

Keywords: Understanding Usage, Payment Practicality, Security Level, Quick
Response Code Indonesia Standard (QRIS), Transaction Efficiency.
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PEDOMAN TRANSLITERAS-I BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman

pada surat keputusan bersama antara menteri agama dan menteri pendidikan dan

kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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A m em
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° ha’ h ha
s hamzah ¢ apostrof
¢ ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
i ditulis ‘iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
LULEN ditulis hikmah ZEREN ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak dapat diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalan Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

1. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sl oY) Aa) S

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta”marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau aksrah atau

dammabh ditulis dengan t.

bl 818 ditulis zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya”mati ditulis a
el ditulis tansa
3. Kasrah + ya”mati ditulis [
A s ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis u
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oAb ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya”mati ditulis ai
asin ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jo8 ditulis gaul
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis uiddat

H. Kata sidang alif +lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah

ull) ditulis al-giyas

-

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya.

PAPVA( ditulis as-sama’

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ua gl g ditulis zawi al-furud
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era digital yang terus berkembang penggunaan uang digital
menjadi semakin penting dan mendesak. Fenomena ini didorong oleh
kemajuan teknologi yang memungkinkan transaksi keuangan dilakukan
secara instan dan mudah tanpa keterbatasan geografis atau waktu. Selain itu
di tengah pandemi global seperti COVID-19, penggunaan uang digital
menjadi lebih mendesak karena adanya kebutuhan akan transaksi non-tunai
yang lebih aman dan higienis. Uang digital juga memainkan peran kunci
dalam inklusi keuangan, membuka pintu bagi masyarakat yang sebelumnya
kesulitan mengakses layanan keuangan melalui sistem perbankan
konvensional. Dengan meningkatnya penggunaan uang digital oleh individu
dan bisnis, penting untuk memahami dampak ekonomi, sosial dan keamanan
serta menyesuaikan infrastruktur dan regulasi untuk mendukung
perkembangan uang digital secara berkelanjutan.

Berbagai sektor masyarakat telah beralih dan sangat bergantung pada
teknologi. Perkembangan teknologi masa kini mendorong manusia untuk
melakukan aktivitas dengan lebih efisien dan praktis. Salah satu kemajuan
signifikan dalam bidang komunikasi adalah internet yang berkembang dengan
pesat (Kalingga et al., 2022). Digitalisasi di bidang industri saat ini
mengalami kemajuan yang pesat. Perkembangan ini seiring dengan
kebutuhan akan sumber daya manusia yang kompeten di bidang digital,
khususnya di era industri dimana perolehan keterampilan digital menjadi hal

yang sangat penting (Muflihin & Warsito, 2024).
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Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia
Sumber : Databoks

Peningkatan penggunaan internet di Indonesia menunjukkan tren yang
sangat signifikan. Berdasarkan data dari Databooks, jumlah pengguna internet
pada tahun 2014 tercatat sekitar 40 juta individu. Dalam perkiraan yang
ditampilkan pada Gambar 1.1, jumlah pengguna internet diprediksi mencapai
lebih dari 180 juta individu pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak masyarakat yang memanfaatkan internet, tidak hanya untuk
berbagai keperluan sehari-hari tetapi juga sebagai metode pembayaran yang
semakin praktis dan efisien.

Perkembangan teknologi informasi memudahkan individu mencari
dan mengakses informasi melalui mesin pencari dan situs web, mempercepat
penyebaran pengetahuan dan memungkinkan pembelajaran mandiri. Selain
itu, media sosial dan aplikasi pesan instan telah mengubah cara orang
berinteraksi, memungkinkan mereka terhubung dan berbagi pengalaman
secara cepat dan mudah (Rusli et al, 2020). Secara keseluruhan,
perkembangan teknologi informasi berdampak signifikan pada masyarakat,
termasuk kemudahan akses informasi, perubahan interaksi sosial, peluang
kerja baru dan kesenjangan digital.

Dengan memahami dampak-dampak ini, diharapkan kita dapat
memaksimalkan manfaat teknologi informasi dan mengatasi tantangan yang
muncul (Lubis & Nasution, 2023). Sehingga diharapkan peningkatan literasi

keuangan akan membawa pada peningkatan kualitas pengambilan keputusan



dan pengelolaan keuangan yang akhirnya akan menghasilkan kesejahteraan
yang lebih baik (Pradini & Faozan, 2023).

Selain itu, hampir semua sektor telah mengadopsi teknologi untuk
menyederhanakan tugas mereka, termasuk sektor keuangan. Financial
Technology (Fintech) adalah inovasi dari sektor keuangan yang bertujuan
untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan. Di
Indonesia, pertumbuhan Fintech paling pesat terjadi di sektor pembayaran, di
mana salah satunya melibatkan metode pembayaran (Faizani & Indriyanti,
2021).

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah sistem
pembayaran dalam transaksi bisnis dari penggunaan uang tunai konvensional
ke sistem pembayaran digital atau e-money. Teknologi ini menggantikan uang
tunai dengan metode pembayaran non-tunai yang lebih mudah dan ekonomis,
seperti transfer antar bank, transfer intra-bank, serta penggunaan kartu ATM,
debit dan kredit (Tarantang et al., 2019).

Maka dari itu pemerintah melalui Bank Indonesia berupaya
memperbaiki sistem pembayaran untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
dan keuangan digital di Indonesia. Mereka mempercepat program
elektronifikasi transaksi pemerintah daerah dan transformasi digital di sektor
keuangan untuk menciptakan lingkungan kondusif bagi teknologi keuangan
inovatif dan inklusif. Langkah ini diharapkan meningkatkan -efisiensi,
transparansi dan adopsi teknologi digital serta berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi (Aisyah, 2020).

Transaksi keuangan digital di Indonesia terus meningkat setiap tahun,
dengan lonjakan signifikan dalam tiga tahun terakhir. Melihat percepatan
adopsi transaksi non-tunai, Bank Indonesia meluncurkan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) pada 17 Agustus 2019 dan mewajibkan
semua pembayaran non-tunai menggunakan QRIS mulai 1 Januari 2020.
QRIS adalah standar QR Code yang dikembangkan oleh Bank Indonesia
untuk memfasilitasi pembayaran digital melalui aplikasi uang elektronik,

dompet elektronik dan mobile banking. Standardisasi ini bertujuan untuk



membuat transaksi dengan QR Code lebih mudah, cepat, dan aman, karena
diawasi oleh regulator melalui satu pintu. QRIS ditargetkan untuk pelaku
ekonomi, terutama generasi milenial seperti mahasiswa, yang menginginkan
kemudahan dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawati et al., 2021)

Dalam konteks aplikasi DANA yang terintegrasi dengan QRIS,
penerapan Technology Acceptance Model (TAM) adalah kerangka teori yang
digunakan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan suatu
teknologi. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Fred D. Davis pada
tahun 1986 dan bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengguna
memandang dan menerima teknologi informasi. Menurut Davis (1989), TAM
dirancang untuk menganalisis pengaruh faktor eksternal, seperti keyakinan
(trust), niat dan tujuan pengguna terhadap penggunaan teknologi. TAM
mengidentifikasi dua faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi
informasi yaitu persepsi manfaat (perceived usefulness) yang dirasakan oleh
pengguna serta persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
teknologi tersebut. Kedua faktor ini berperan penting dalam menentukan niat
dan keinginan pengguna untuk mengadopsi teknologi, termasuk dalam
penggunaan aplikasi DANA yang terintegrasi dengan QRIS (Herowati, 2024).

Selain itu, regulator ingin mengintegrasikan tingkat keamanan dan
perlindungan konsumen untuk melindungi masyarakat dari risiko kejahatan
digital, khususnya cybercrime yang sering terjadi dalam transaksi
pembayaran digital. Dengan menggunakan teknologi QRIS, regulator
berupaya menerapkan perlindungan konsumen secara lebih efektif karena
penyelenggara hanya perlu menyediakan satu kode QR yang dapat digunakan
untuk berbagai aplikasi pembayaran digital (Faizani & Indriyanti, 2021).

QRIS digunakan sebagai metode pembayaran menggunakan kode QR,
mempermudah transaksi digital dengan keamanan lebih tinggi. Keyakinan
konsumen dalam keamanan QRIS sangat memengaruhi penggunaannya.
Mereka percaya bahwa teknologi ini dapat diandalkan untuk menjaga

keamanan transaksi dengan penyelenggara yang diharapkan menjaga sistem



agar data konsumen tetap aman dan mengurangi risiko pencurian data
(Permata et al., 2023)

QRIS juga dapat digunakan di semua pedagang yang bekerja sama
dengan Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP), sehingga
memudahkan pengguna e-wallet seperti Dana, LinkAja, Gopay, dan OVO
untuk bertransaksi dengan memindai kode QRIS. Selain itu, transaksi dapat
dilakukan tanpa perlu mengubah aplikasi sesuai dengan penyedia QRIS di
toko, karena QRIS ini beroperasi dalam Mode Merchant Presented. (Hidayat
& Asky Humeriatunnisa, 2023). Namun ketidaksesuaian dalam penerapan
QRIS memerlukan penelitian lebih lanjut untuk menilai dampaknya terhadap
efisiensi, mengingat bahwa efisiensi transaksi berpengaruh pada minat
pengguna terhadap sistem pembayaran elektronik.

Penggunaan aplikasi DANA memiliki sejumlah fakta data yang
mendukung popularitasnya sebagai salah satu metode pembayaran digital
yang efektif. Aplikasi ini menawarkan kemudahan dalam bertransaksi,
memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran dengan cepat dan
efisien tanpa perlu membawa uang tunai. Salah satu keunggulan DANA
dibandingkan mobile banking adalah tidak memerlukan rekening bank untuk
penggunaannya, sehingga lebih mudah diakses oleh semua kalangan. DANA
juga menawarkan biaya transaksi yang lebih rendah, serta sering memberikan
promo menarik seperti cashback dan diskon di berbagai merchant,
menjadikannya lebih ekonomis daripada e-wallet lainnya yang mungkin
mengenakan biaya tambahan setelah batas tertentu.

Sebelumnya beredar isu tentang kebobolan aplikasi DANA yang
ternyata tidak benar. Isu ini muncul setelah beberapa pengguna mengklaim
kehilangan dana setelah mengunduh file APK yang tidak resmi. Pihak DANA
segera memberikan klarifikasi bahwa tidak ada kebobolan pada sistem
mereka dan mengingatkan pengguna untuk selalu berhati-hati dengan tautan
atau file APK yang tidak sah, karena bisa jadi merupakan penipuan
(Antariksa, 2023)



Selain itu DANA mengedepankan tingkat keamanan yang tinggi,
termasuk penggunaan kode QR untuk transaksi, yang menjamin perlindungan
data pribadi dan finansial pengguna. Dengan kombinasi fakta data yang
mendukung, kemudahan penggunaan, keunggulan akses tanpa rekening bank,
dan tingkat keamanan yang andal. DANA menjadi pilihan utama bagi
beberapa kpengguna dalam melakukan transaksi sehari-hari, terutama bagi
mereka yang mencari solusi pembayaran yang praktis dan terjangkau.

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memahami dan
memperbaiki implementasi QRIS agar dapat meningkatkan kepercayaan dan
penggunaan sistem pembayaran elektronik di masyarakat, terutama di
kalangan mahasiswa yang semakin mengandalkan aplikasi seperti Dana untuk
transaksi sehari-hari. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi efisiensi dan keamanan QRIS, diharapkan
masyarakat dapat lebih siap untuk beralih ke sistem pembayaran digital yang
lebih modern dan praktis. (Jelita, 2020).

Pemilihan variabel pemahaman penggunaan, kepraktisan pembayaran,
dan tingkat keamanan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)
didasarkan pada relevansi ketiga aspek tersebut sebagai faktor penting dalam
mendorong adopsi teknologi dalam transaksi keuangan digital. Pemahaman
penggunaan menggambarkan literasi digital pengguna, kepraktisan
pembayaran menilai kemudahan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, dan
tingkat keamanan merupakan komponen utama dalam membangun
kepercayaan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana ketiga faktor tersebut dapat berkontribusi dalam meningkatkan
efisiensi transaksi melalui QRIS.

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa di wilayah Purwokerto,
yang merupakan bagian dari generasi milenial atau masa remaja saat ini.
Generasi milenial sangat menuntut kemudahan dalam berbagai aspek hidup,
termasuk dalam bertransaksi. Gaya hidup tanpa uang tunai atau cashless
society, semakin populer di Indonesia, terutama di kalangan milenial.

Cashless society merujuk pada kelompok yang melakukan transaksi keuangan



tanpa menggunakan uang tunai, melainkan melalui kartu kredit, debit atau
cash card (Kurniawati et al., 2021). Generasi ini dikenal karena
keterkaitannya dengan kemajuan teknologi. Terutama dalam penggunaan
internet dan media sosial, serta aplikasi keuangan seperti Dana yang
memudahkan mahasiswa dalam melakukan transaksi, mengelola keuangan,
dan melakukan pembayaran secara digital.

Wilayah Purwokerto memiliki beberapa perguruan tinggi seperti
Universitas Islam Negeri Prof. KH Saifuddin Zuhri, Universitas Wijaya
Kusuma, Universitas Muhammadiyah dan Universitas Jendral Soedirman.
Setelah melakukan penelitian, saya memutuskan untuk memilih Universitas
tersebut karena memiliki banyak mahasiswa dan lingkungan yang
mendukung penerapan teknologi pembayaran digital modern. Di sekitar
kampus, mayoritas pedagang, toko, dan supermarket telah beralih ke OR code
sebagai metode transaksi utama, yang memudahkan mahasiswa untuk
berbelanja tanpa harus menggunakan uang tunai. Walaupun tidak semua toko
dan pedagang menggunakan sistem cashless, rata-rata mahasiswa membayar
dengan memindai barcode.

Beberapa pengguna menggunakan QRIS sebagai opsi pembayaran
non-tunai dalam kegiatan sehari-hari, karena dianggap praktis dan aman,
terutama ketika menggunakan aplikasi Dana. Selain itu, lokasi universitas
yang strategis memudahkan saya untuk melakukan penelitian langsung
dengan pengguna QRIS, sehingga penelitian ini dapat memberikan hasil yang
lebih akurat dan aplikatif.

Penelitian saya memiliki perbedaan yang spesifik dengan penelitian
terdahulu dalam aspek judul, variabel yang diteliti dan lokasi serta waktu
penelitian. Penelitian saya fokus pada pengaruh pemahaman penggunaan,
kepraktisan pembayaran dan tingkat keamanan QRIS terhadap -efisiensi
transaksi pada aplikasi Dana dengan studi kasus Mahasiswa di Purwokerto.
Berbeda dengan penelitian lain yang mengeksplorasi minat penggunaan e-
wallet atau QRIS pada lokasi dan waktu penelitian yang berbeda. Meskipun

demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan dalam



memperluas pemahaman tentang pemanfaatan QRIS dalam aplikasi Dana,
dengan fokus yang lebih spesifik variasi studi kasus dan relevansi yang
diperbarui dengan konteks saat ini, sehingga dapat memberikan sumbangan
berarti dalam bidang penelitian e-wallet dan transaksi digital.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran
Dan Tingkat Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard Terhadap
Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana Di Kota Purwokerto”. Yang meliputi
Universitas Islam Negeri Prof. KH Saifuddin Zuhri Purwokerto, Universitas
Wijaya Kusuma Purwokerto, Universitas Muhammadiyah Purwokerto dan
Universitas Jendral Soedirman karena memiliki kepentingan yang signifikan
dalam konteks pembayaran digital di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya
relevan dengan isu terkini dalam teknologi pembayaran, tetapi juga
menawarkan kontribusi  praktis dengan mengeksplorasi bagaimana
pemahaman, kepraktisan dan keamanan QRIS mempengaruhi efisiensi
transaksi pada aplikasi Dana.

Melalui studi kasus pada mahasiswa Purwokerto, penelitian ini
memberikan wawasan tentang penggunaan aplikasi Dana sebagai teknologi
pembayaran digital. Temuan ini penting bagi pembuat kebijakan dan
perancang strategi untuk meningkatkan adopsi dan efektivitas sistem
pembayaran digital di Indonesia, terutama bagi mahasiswa yang
membutuhkan solusi pembayaran yang praktis dan efisien.

Rumusan Masalah
Dari gambaran latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

diidentifikasi inti permasalahan dalam penelitian ini, yakni :

1. Apakah pemahaman penggunaan berpengaruh terhadap efisiensi
transaksi pada aplikasi Dana ?

2. Apakah kepraktisan pembayaran berpengaruh terhadap efisiensi transaksi
pada aplikasi Dana ?

3. Apakah Tingkat keamanan QRIS berpengaruh terhadap -efisiensi

transaksi pada aplikasi Dana ?



4. Apakah pemahaman penggunaan, kepraktisan pembayaran dan tingkat
keamanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap efisiensi
transaksi pada aplikasi Dana?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu anatara lain :

a. Untuk menganalisis pemahaman penggunaan berpengaruh terhadap
efisiensi transaksi pada aplikasi Dana.

b. Untuk menganalisis kepraktisan pembayaran berpengaruh terhadap
efisiensi transaksi pada aplikasi Dana.

c. Untuk menganalisis tingkat keamanan QRIS berpengaruh terhadap
efisiensi transaksi pada aplikasi Dana.

d. Menganalisis apakah pemahaman penggunaan, kepraktisan pembayaran
dan tingkat keamanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi transaksi pada aplikasi DANA di kalangan mahasiswa
Purwokerto

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Pengguna Aplikasi Dana, diharapkan penelitian ini dapat
membantu pengguna aplikasi DANA meningkatkan pemahaman
dalam penggunaan QRIS, mempermudah dan mempercepat proses
transaksi, serta memberikan rasa aman saat bertransaksi. Sehingga
pengguna dapat mengambil keputusan yang lebih baik terkait
metode pembayaran yang efisien dan sesuai kebutuhan.

b. Bagi Perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat membantu
perusahaan DANA dalam memahami kebutuhan pengguna terkait
kemudahan, efisiensi, dan keamanan transaksi. Temuan ini juga
dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk meningkatkan fitur-fitur
aplikasi, sehingga layanan yang disediakan lebih sesuai dengan
harapan pengguna dan dapat meningkatkan kepuasan serta loyalitas

pelanggan.
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Cc. Bagi Masyarakat, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi
masyarakat dalam memahami manfaat QRIS untuk transaksi yang
lebih cepat, aman, dan efisien. Dengan begitu, masyarakat akan lebih
terdorong untuk beralih ke metode pembayaran digital, yang dapat
mendukung kemudahan transaksi di berbagai sektor serta mendorong
literasi keuangan digital di Indonesia.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur tentang hubungan
antara pemahaman pengguna, kepraktisan, dan keamanan QRIS terhadap
efisiensi transaksi. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan
teori terkait faktor-faktor yang mendorong adopsi teknologi pembayaran
digital, serta memberikan wawasan bagi studi-studi selanjutnya mengenai
pengaruh kemudahan dan keamanan dalam membentuk perilaku
pengguna layanan keuangan digital.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan merupakan struktur yang disusun guna
memudahkan pembaca dalam memahami pokok — pokok pembahasan dalam
penelitian ini. Penulis secara singkat menguraikannya dalam lima bab:

Bab 1 : Pendahuluan Pada bab ini berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II : Landasan Teori Pada bab ini membahas mengenai dasar —
dasar teori yang mendukung penelitian ini, yaitu kajian teori,
landasan teologis, kajian pustaka, kerangka penelitian, dan
hipotesis penelitian.

Bab I1I :  Metodologi Penelitian Pada bab ini membahas mengenai jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel,
variabel dan indikator penelitian, sumber dan teknik
pengumpulan data, serta analisis data penelitian.

Bab IV . Hasil dan Pembahasan Pada bab ini membahas mengenai

gambaran umum penelitian, karakteristik responden, hasil
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analisis data penelitian, dan pembahasan hasil analisis data
penelitian.

Penutup Pada bab ini berisi kesimpulan terkait jawaban dari
rumusan masalah yang telah dibahas dan saran bagi pihak

terkait.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Teori TAM (Technology Acceptance Model)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah kerangka
kerja yang digunakan untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. Model ini
dirancang untuk memprediksi penerimaan sistem informasi sekaligus
menjelaskan hubungan antara persepsi manfaat, kemudahan penggunaan,
perilaku pengguna, serta penggunaan teknologi secara nyata.
Berdasarkan teori psikologi, TAM menguraikan perilaku pengguna
melalui keyakinan, sikap, niat, dan tindakan mereka terhadap teknologi.
Dengan demikian, TAM membantu menjelaskan faktor utama yang
memengaruhi adopsi teknologi informasi dalam suatu organisasi(Santoso
& Edwin Zusrony, 2020).

TAM dirancang untuk memprediksi sejauh mana pengguna akan
menerima dan menggunakan suatu teknologi informasi berdasarkan dua
variabel utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use).

1) Perceived Usefulness merupakan keyakinan bahwa penggunaan
teknologi dapat meningkatkan kinerja atau produktivitas pengguna,
sehingga teknologi yang bermanfaat lebih mudah diadopsi.
Contohnya, aplikasi DANA dengan QRIS mempercepat transaksi
dan mengurangi penggunaan uang tunai.

2) Perceived Ease of Use mengacu pada kepercayaan bahwa teknologi
mudah digunakan. Semakin sederhana teknologi, seperti QRIS di
DANA, semakin tinggi peluang pengguna untuk menerimanya.

3) Pengembangan TAM melibatkan faktor eksternal seperti niat
perilaku dan sikap terhadap penggunaan, yang berhubungan dengan

penggunaan aktual teknologi. TAM juga dikembangkan dengan
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menambahkan variabel seperti kepercayaan dan risiko yang

dirasakan.

4) Aplikasi TAM dalam Pembayaran Digital menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan keyakinan terhadap
keamanan QRIS dalam DANA sangat penting dalam menentukan
penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut

Pemahaman
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Pemahaman" berasal dari

kata "paham", yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk

"mengerti, mahir, dan tahu". Pemahaman didefinisikan sebagai

kemampuan seseorang untuk memahami hal atau topik yang diketahui

dan diingat.

Menurut (Sari, 2013) menjelaskan bahwa konsep adalah konsep
abstrak yang membolehkan kita untuk mengklasifikasikan objek ke
dalam kategori contoh dan non-contoh. Pemahaman, atau mengerti
adalah proses berpikir yang mengatur ulang informasi yang sudah
diketahui. Informasi seperti definisi, fakta, atau peristiwa diintegrasikan
ke dalam pola pikir yang ada. Proses ini menyesuaikan dan
menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama, sehingga
membentuk cara berpikir yang baru.

Menurut (Sugiarto, 2016) konsep adalah representasi dari suatu
objek atau hal yang didasarkan pada karakteristik atau sifat yang
dimilikinya. Rosser juga menyatakan bahwa konsep merupakan ide yang
dapat menggambarkan aktivitas, peristiwa atau objek yang memiliki sifat
yang serupa.

Menurut Susanto 2013, pemahaman merupakan proses yang
melibatkan ketrampilan untuk menjelaskan dan menguraikan sesuatu
dengan memberikan gambaran yang komprehensif, contoh yang jelas dan
penjelasan yang cukup. Pemahaman juga mencakup keterampilan untuk

memberikan deskripsi dan penjelasan yang kreatif. Konsep, di sisi lain,
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merupakan representasi dari sesuatu yang tergambar dalam pikiran
seseorang, seperti pemikiran, ide atau makna (Humanly et al., 2022).
Praktis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "kepraktisan" atau
"praktis" merujuk pada sifat atau kondisi yang mudah dilakukan, efisien,
dan memberikan manfaat yang langsung atau sesuai dengan kebutuhan.
Ini mencakup kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan cepat,
tanpa kerumitan atau hambatan yang berarti, serta mempertimbangkan
faktor kenyamanan dan efektivitas dalam proses tersebut.

Dalam konteks pemasaran, Philip Kotler dan Kevin Keller dalam
buku mereka "Marketing Management" (2016) menjelaskan kepraktisan
sebagai salah satu atribut atau keunggulan produk atau layanan yang
dihargai oleh konsumen. Mereka menyatakan bahwa produk atau layanan
yang dianggap praktis adalah yang memberikan manfaat dan memenuhi
kebutuhan konsumen dengan cara yang sederhana, efisien, dan mudah
diakses. Sebagai contoh, produk-produk yang memiliki kemasan yang
mudah dibuka, instruksi penggunaan yang jelas atau fitur-fitur yang
intuitif dianggap praktis karena mereka mempermudah pengguna dalam
menggunakan atau mengakses produk tersebut. Begitu pula dengan
layanan yang menyediakan solusi yang cepat dan mudah untuk masalah
yang dihadapi konsumen, seperti aplikasi pembayaran online yang
memungkinkan transaksi yang cepat dan aman, dianggap sebagai layanan
yang praktis.

Dengan demikian, kepraktisan atau praktis adalah konsep yang
penting dalam pemasaran, karena produk atau layanan yang dianggap
praktis cenderung lebih diminati oleh konsumen karena memberikan
kemudahan, efisiensi dan kenyamanan dalam penggunaannya.

Dalam penelitian berikut variabel kemudahan diukur dengan 5
indikator yaitu Easy to learn adalah ketika seorang pengguna secara
mudah mempelajari cara penggunaan aplikasi DANA. Easy to use adalah

penggunaan aplikasi DANA yang sngat mudah digunakan oleh pengguna
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untuk proses transaksi. 7Timeliness adalah penggunaan aplikasi DANA
yang akan membuat aktivitas pengguna DANA menjadi lebih cepat dan
efisien. Clear and understandable adalah penggunaan aplikasi DANA
yang sangat jelas dan mudah dimengerti untuk penggunanya dalam
menggunakaannya. Become skillful adalah penggunaan aplikasi DANA
yang sering digunakan sehingga pengguna merasa sudah mahir untuk
menggunakan (Abrilia & Sudarwanto, 2022)

Keamanan Aplikasi Dana

Keamanan aplikasi Dana merujuk pada upaya perlindungan dan
keamanan data pengguna yang dilakukan oleh penyedia layanan tersebut.
Ini mencakup berbagai langkah dan fitur keamanan yang dirancang untuk
melindungi informasi pribadi dan finansial pengguna dari akses yang
tidak sah, penipuan, atau penyalahgunaan. Secara umum, keamanan
aplikasi Dana dalam pengertian orang-orang adalah keyakinan bahwa
informasi dan transaksi keuangan yang dilakukan melalui aplikasi
tersebut terlindungi dengan baik dan aman dari ancaman cyber seperti
pencurian identitas, peretasan, atau serangan malware. Hal ini
menciptakan rasa percaya dan keyakinan bagi pengguna untuk
menggunakan aplikasi Dana dalam melakukan transaksi keuangan tanpa
kekhawatiran akan risiko keamanan.

Philip Kotler dan Kevin Keller dalam Marketing Management
(2016) menjelaskan bahwa keamanan adalah atribut krusial untuk
membangun kepercayaan konsumen. Produk atau layanan yang aman
cenderung lebih diminati karena memberikan rasa nyaman dan
kepercayaan. Misalnya, pada aplikasi Dana, keamanan dapat dicapai
melalui enkripsi, otentikasi dua faktor, pemantauan transaksi real-time,
dan kepatuhan terhadap regulasi privasi data.

Spesifikasi keamanan untuk aplikasi atau layanan finansial digital
seperti aplikasi Dana dapat mencakup beberapa elemen yang dirancang

untuk melindungi informasi sensitif pengguna dan transaksi mereka.
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Berikut adalah beberapa contoh spesifikasi keamanan yang umumnya
diterapkan dalam aplikasi Dana:
1. Enskripsi Data
2. Otentikasi Pengguna
3. Proteksi Data Pribadi
4. Pemantauan Transaksi
5. Proteksi terhadap Serangan Malware
6. Kepatuhan Hukum dan Regulasi
7. Pembaruan Keamanan Reguler
Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)
Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) ialah standar kode
QR yang diterapkan di Indonesia untuk mempermudah pembayaran
online. QRIS mengizinkan melakukan transaksi dengan lebih baik, cukup
dengan memindai kode QR pada aplikasi pembayaran elektronik atau e-
wallet yang mereka miliki (Natalina et al., 2021). Berbagai jenis e-wallet
atau dompet digital dapat menggunakan QRIS untuk melakukan transaksi
pembayaran. Ini termasuk e-wallet yang dikeluarkan oleh bank, penyedia
layanan pembayaran digital atau platform e-commerce seperti OVO,
GoPay, LinkAja, Dana dan sebagainya.
Sebelum adanya QRIS, Indonesia memiliki beberapa standar kode
QR pembayaran yang menyulitkan proses pembayaran karena setiap e-
wallet menggunakan standar sendiri. QRIS diciptakan untuk
menyatukan semua standar tersebut menjadi satu, memungkinkan satu
kode QR dapat digunakan oleh berbagai e-wallet, yang membuat
transaksi lebih efisien dan mudah. Syarat yang harus dipenuhi untuk
menggunakan QRIS mencakup:
1. Aplikasi pembayaran atau e-wallet harus sesuai dengan standar
QRIS yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
2. Perusahaan atau penyedia layanan pembayaran elektronik harus
mendaftarkan aplikasinya ke Bank Indonesia dan mematuhi

peraturan yang berlaku.
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Adapaun kelebihan dan kekurangan pada QRIS.
1. Kelebihan QRIS :

a. Kemudahan Penggunaan Pengguna hanya perlu memindai kode
QR untuk melakukan pembayaran, tanpa perlu memasukkan
nomor kartu atau melakukan pengisian data pembayaran.

b. Keterbukaan QRIS dapat digunakan oleh berbagai e-wallet,
sehingga memberikan banyak pilihan kepada pengguna untuk
melakukan pembayaran.

c. Efisiensi QRIS mengintegrasikan berbagai standar pembayaran
sebelumnya menjadi satu, membuat proses pembayaran lebih
efisien dan terstandarisasi

2. Kekurangan QRIS :

a. Ketergantungan pada Teknologi.

QRIS bergantung pada teknologi dan jaringan internet
yang stabil. Masalah teknis atau gangguan jaringan dapat
mengganggu proses pembayaran.

b. Penggunaan yang Belum Merata.

Meskipun QRIS sudah banyak digunakan di beberapa
tempat, masih ada area atau bisnis tertentu yang belum
mendukung pembayaran dengan QRIS

Dengan demikian, QRIS membawa berbagai keuntungan dalam
memfasilitasi transaksi pembayaran elektronik yang mudah, cepat dan
terstandarisasi di Indonesia.

Cashless /| Non-Tunai

Cashless merujuk pada metode pembayaran yang dilakukan tanpa
menggunakan uang tunai fisik. Ini mencakup berbagai bentuk transaksi
elektronik seperti pembayaran menggunakan kartu kredit, debit, transfer
bank, e-wallet atau pembayaran melalui aplikasi digital (Nazar et al.,
2023). Pendekatan cashless memungkinkan pelanggan untuk melakukan

transaksi tanpa perlu membawa uang tunai dan sering kali lebih cepat,
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aman, dan nyaman. Contoh penggunaan cashless dapat ditemukan dalam

berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti:

a. Pembayaran belanjaan di supermarket atau toko ritel menggunakan

kartu kredit atau e-wallet.

b. Pembelian tiket transportasi menggunakan kartu transportasi atau

aplikasi pembayaran digital.

c. Pembayaran tagihan bulanan seperti listrik, air, atau telepon secara

online melalui transfer bank atau e-wallet.

d. Transaksi e-commerce di platform seperti Tokopedia, Shopee, atau

Lazada menggunakan kartu kredit, debit, atau e-wallet.

Keuntungan dan kekurangan sistem non-tunai atau cashless

1) Keuntungan

a.
b.

2 o

o «Q - @

Sederhana dan Terlindungi

Semua transaksi yang dilakukan akan tercatat secara rapi
dan jelas, memudahkan pengguna dalam melakukan
pengecekan.

Banyak promo

Menggunakan fitur yang bisa dioprasikan dari aplikasi
Mencegah pemalsuan dan penerbitan uang palsu
Meminimalisir terjadinya kejahatan perampokan

Secara tidak langsung ikut menaikan pendapatan negara
Mengurangi biaya pengelolaan uang rupiah dan penanganan

tunai

2) Kekurangan

a.
b.
C.

Tidak semua orang mempunyai pengetahuan yang memadai
Ada Biaya Transaksi

Minimnya kemampuan untuk mengontrol dalam
bertransaksi

Adanya pembatasan nominal transaksi masih rentan

terhadap ancaman kejahatan cyber
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Penerapan Transaksi Non Tunai dalam manajemen keuangan
sangat penting untuk memudahkan proses pertanggung jawaban
keuangan dan sebagai langkah pemerintah dalam mengurangi risiko
penyalah gunaan keuangan di oleh oknum yang tidak bertanggungjawab.
Meskipun telah menerapkan Transaksi Non Tunai, masih terjadi
penyimpangan keuangan di daerah. Meskipun demikian, penggunaan
transaksi non-tunai dianggap lebih praktis, efisien, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan kecepatan peredaran uang.
Implementasi sistem non-tunai adalah langkah untuk mencapai
pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, efektif dan efisien
(Kurnia, 2020).

Efisiensi Transaksi

Efisiensi transaksi menuang pada kemampuan suatu sistem atau
proses untuk menyelesaikan transaksi dengan cepat, tepat, dan dengan
biaya yang rendah. Ini melibatkan penggunaan sumber daya yang
minimal untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam sebuah transaksi
(Ginting et al., 2021).

Menurut John Maynard Keynes seorang ekonom terkemuka,
efisiensi transaksi dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu sistem
ekonomi untuk memungkinkan transaksi keuangan yang mudah dan
cepat, serta dengan biaya yang minimal. Keynes menekankan pentingnya
efisiensi transaksi dalam menciptakan lingkungan ekonomi yang sehat
dan produktif, yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Berdasarkan pendapat Pramono (dalam Dona dan Khaidir, 2018:
60), sistem pembayaran serta pola ekonomi dalam bertransaksi terus
berkembang. Teknologi dalam sistem pembayaran telah membawa
perubahan signifikan pada peran uang tunai sebagai alat pembayaran,
dengan hadirnya sistem non-tunai yang lebih praktis dan efisien. Selain
itu, Harahap (2018: 2) menyatakan bahwa transaksi non-tunai merupakan

wujud penerapan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) yang
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dikelola oleh sistem keuangan, sehingga mendorong munculnya inovasi
teknologi baru dalam sistem pembayaran.
B. Landasan Teologis
1. Literasi Keuangan

Pemahaman aspek keuangan mencakup pengetahuan tentang
bagaimana mengelola, menggunakan, dan mengalokasikan keuangan
dengan bijaksana. Dalam perspektif Islam, pentingnya memiliki
pengetahuan ini ditegaskan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11, yang
berbunyi:

3231315 280 Al ey 13500 el b 135055 1T 158 13) 13 R

e 0306 Wy Wy <55 el 1951 ity e 3l 0 Al g 153236 13550
Terjemahan QS. Al-Mujadilah ayat 11 adalah sebagaimana
dijelaskan: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu, 'Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.

Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah,” maka berdirilah, niscaya

Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di

antara kamu dan orvang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.

Dan Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.'(QS. Al-

Mujadilah: 11)

Dalam konteks pemahaman keuangan, ayat ini relevan karena
literasi keuangan adalah bagian dari ilmu yang dapat membantu individu
mengelola harta dengan bijak, menghindari utang berlebihan, dan
merencanakan masa depan secara lebih baik. Pemahaman ini mendukung
terciptanya kehidupan yang lebih sejahtera sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Pemahaman terhadap QRIS, kepraktisan, dan keamanannya
merupakan bentuk penerapan ilmu untuk menciptakan efisiensi transaksi.
Hubungan ini menunjukkan bagaimana teknologi keuangan dapat

memberdayakan mahasiswa, sejalan dengan ajaran Islam yang

mendorong pemanfaatan ilmu untuk kebaikan dan kesejahteraan hidup.
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2. Kepraktisan Pembayaran
Dalam Islam, prinsip kemudahan (al-faysir) dan kemaslahatan (al-
mashlahah) menjadi dasar dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam
transaksi keuangan. Allah berfirman QS. Al-Baqarah 185:
D ndl 5 454 Y5 ,gu\.lu\ o
Terjemahan QS. Al-Bagarah ayat 185 adalah berikut ini : “Allah
menghendaki  kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kesukaran”
Ayat ini menggambarkan bahwa Allah menganugerahkan

kemudahan bagi manusia dalam menjalani berbagai aktivitas kehidupan,
termasuk dalam hal muamalah seperti transaksi keuangan, sebagai wujud
rahmat-Nya yang memudahkan urusan hamba-Nya. Kepraktisan dalam
pembayaran, seperti menggunakan teknologi QRIS pada aplikasi DANA,
sejalan dengan prinsip ini karena memberikan solusi yang cepat, efisien,
dan memudahkan pengguna tanpa melanggar syariat.

Hubungan antara kepraktisan pembayaran dengan efisiensi
transaksi pada aplikasi DANA dapat dijelaskan melalui prinsip al-taysir
yang berarti kemudahan. Dimana kepraktisan pembayaran mempermudah
proses transaksi. Dalam konteks aplikasi DANA prinsip ini tercermin
melalui berbagai aspek, seperti kecepatan dan kemudahan akses.
Kecepatan terlihat dari penggunaan QRIS yang memungkinkan
pembayaran selesai dalam hitungan detik, sehingga mengurangi waktu
yang diperlukan untuk bertransaksi. Kemudahan akses tercipta karena
pengguna hanya membutuhkan ponsel tanpa harus membawa uang tunai
atau kartu. Kepraktisan ini sejalan dengan konsep efisiensi, yakni
menghasilkan hasil terbaik dengan sumber daya minimal.

Dengan pembayaran yang praktis, memungkinkan penghematan
waktu, tenaga dan biaya, yang pada akhirnya menghadirkan pengalaman
transaksi yang lebih optimal dan efisien. Selain memberikan manfaat
praktis, teknologi ini juga mencerminkan nilai-nilai Islam yang
mengutamakan kemudahan dan kebermanfaatan bagi manusia dalam

kehidupan sehari-hari.
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3. Tingkat keamanan QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard)
Keamanan dalam transaksi keuangan memiliki dasar teologis
dalam ajaran Islam, yang menekankan pentingnya menjaga harta dan
menghindari praktik yang merugikan. Allah SWT berfirman pada QS. Al-
Baqarah 188 yang berbunyi :

O gt 35 i T s gy i ey 1 2 i 4
O3l 3575 W33y

Terjemahan QS. Al-Bagarah ayat 188 “Dan janganlah kamu

makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan

(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim,

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang

lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”

Dalam Islam, pentingnya menjaga keadilan dan kehati-hatian
dalam mengelola harta dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 188, yang
menyatakan larangan mengambil harta secara tidak benar. Prinsip ini
relevan dengan keamanan yang ditawarkan oleh sistem QRIS, yang
dirancang untuk meminimalkan risiko seperti penipuan, kehilangan uang,
atau kesalahan transaksi. Dengan teknologi ini, transaksi dapat dilakukan
secara adil dan terpercaya, memastikan transparansi dan integritas. Selain
itu, dalam magqgashid syariah, menjaga harta (hifzhul maal) merupakan
salah satu tujuan utama dan QRIS membantu mencapai tujuan tersebut
dengan memberikan perlindungan maksimal kepada pengguna dari
potensi kerugian atau ancaman yang mungkin muncul.

Tingkat keamanan yang tinggi dalam QRIS juga mendukung
kepraktisan pembayaran, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi
transaksi. Dengan keamanan yang terjamin, pengguna dapat melakukan
pembayaran dengan cepat dan tanpa khawatir akan risiko kehilangan uang
atau kesalahan teknis. Hal ini membuat transaksi lebih praktis karena
pengguna tidak perlu memverifikasi berkali-kali atau mengambil langkah
tambahan untuk memastikan keamanan. Kepraktisan ini juga sejalan
dengan konsep efisiensi, yang berarti mencapai hasil optimal dengan

sumber daya minimal.



23

Melalui QRIS yang aman dan praktis, pengguna aplikasi DANA
dapat melakukan transaksi tanpa hambatan, mengoptimalkan waktu dan
usaha, serta menciptakan pengalaman transaksi yang efektif. Sistem ini
juga mencerminkan nilai-nilai Islam yang mengutamakan kemudahan,
kebermanfaatan, dan perlindungan harta, sehingga selaras dengan
tanggung jawab individu dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penggunaan QRIS dalam aplikasi DANA mendukung
praktik transaksi yang bebas dari unsur riba. Dalam 23actor QRIS,
transaksi dilakukan secara langsung (real-time) tanpa adanya tambahan
biaya yang bersifat bunga atau riba. Hal ini sesuai dengan larangan riba

dalam Islam, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah 275:
S5 (ol i e s ol ol ) Dl W15 55081 ol
5 o8 Hasgo dato 5 il iy el AT oty 1l e T 5 146 2350
Ooldes g b T Lol Gl ste e 4 ) 358l il e 45 g

Ayat ini menegaskan bahwa mereka yang mengambil riba tidak
akan mampu berdiri dengan baik, melainkan seperti orang yang
kehilangan akal akibat gangguan setan. Kondisi ini disebabkan
oleh keyakinan keliru mereka yang menyamakan jual beli dengan
riba, meskipun Allah telah jelas menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Bagi mereka yang berhenti mengambil riba
setelah menerima larangan dari Allah, harta yang diperoleh
sebelumnya masih diizinkan, sementara urusannya diserahkan
kepada Allah. Namun, mereka yang kembali berurusan dengan
riba akan menjadi penduduk neraka dan tanpa batas waktu, tidak
akan keluar atau dibebaskan.

Kalimat ini menunjukkan bahwa transaksi yang halal dalam Islam
harus bebas dari riba, yang sering kali menyebabkan ketidakseimbangan
dan ketidakadilan antara pihak-pihak yang terlibat. Dalam konteks
kepraktisan pembayaran melalui QRIS, hal ini berarti bahwa transaksi
dilakukan tanpa adanya bunga atau tambahan biaya yang tidak wajar,
sehingga transaksi tetap sesuai dengan prinsip Islam.

Dalam magqgashid syariah, menjaga harta (hifzhul maal) adalah

salah satu tujuan utama yang harus dilindungi. Menghindari riba berarti

melindungi harta dari kerugian yang tidak adil. QRIS membantu
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mewujudkan hal ini dengan memastikan transaksi yang dilakukan antara
pengguna tidak mengandung riba, tetapi tetap berjalan transparan, adil,
dan sesuai syariah. Dengan yang bebas riba, pengguna aplikasi DANA
dapat melakukan pembayaran dengan lebih cepat, efektif, dan tanpa risiko
penipuan atau eksploitasi, yang pada akhirnya menciptakan pengalaman
transaksi yang lebih sehat dan efisien.
Dengan mengimplementasikan pembayaran seperti QRIS, prinsip
Islam tentang transaksi yang adil dan bebas riba dapat terwujud, yang
tidak hanya memberikan manfaat praktis tetapi juga memenuhi nilai-nilai
syariah yang menjaga kesejahteraan ekonomi individu dan secara
keseluruhan.
C. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai referensi dari
buku, jurnal, skripsi dan sumber lainnya untuk memperoleh informasi
spesifik mengenai topik yang diteliti. Peneliti menyadari bahwa kajian ini
bukanlah satu-satunya yang membahas tentang efisiensi transaksi melalui
aplikasi Dana. Oleh karena itu, penulis perlu merujuk pada beberapa
penelitian yang relevan dengan tema ini.

Selanjutnya penelitian lain yang dilakukan oleh (Farahdiba, 2019)
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Pengguna
E-Wallet (electronic wallet) Sebagai Alat Transaksi Terhadap Mahasiswa di
Yogyakarta (Studi Kasus Mahasiswa Pengguna Layanan E-Wallet OVO di
Yogyakarta)”. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 24actor kepercayaan,
persepsi keamanan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko
dan perilaku konsumtif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
pengguna E-Wallet OVO dalam melakukan transaksi di kalangan mahasiswa
di Yogyakarta. Artinya, semakin kuat kepercayaan pengguna, semakin tinggi
persepsi keamanan, kemudahan, dan manfaat yang dirasakan, disertai dengan
rendahnya persepsi risiko serta perilaku konsumtif yang terkendali, maka
kecenderungan mahasiswa untuk memanfaatkan OVO sebagai alat transaksi

akan meningkat secara signifikan.
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Kemudian penelitian yang terkait selanjunya adalah “Pengaruh
Pengetahuan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi Kemanfaatan
Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard”
(Studi Kasus Mahasiswa Soloraya) yang ditulis oleh (Alfahri, 2023). Dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa Pengaruh Pengetahuan, Persepsi Kemudahan
Penggunaan Dan Persepsi Kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap
Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard
Mahasiswa Soloraya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman
mahasiswa tentang QRIS, semakin mudah digunakan, dan semakin besar
keuntungan yang diperoleh, maka ketertarikan untuk memanfaatkan QRIS
juga akan bertambah.

Penelitian berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Fitur
Layanan Terhadap Minat Penggunaan E-Wallet pada Aplikasi DANA di
Surabaya” yang ditulis oleh (Abrilia & Sudarwanto, 2022) Kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah bahwa Persepsi Kemudahan dan Fitur Layanan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketertarikan penggunaan e-
wallet melalui aplikasi DANA di Surabaya yang berarti semakin tinggi
persepsi kemudahan dan semakin baik fitur layanan yang dirasakan oleh
pengguna, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakan e-

wallet melalui aplikasi DANA di Surabaya.

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No. | Judul dan Nama Kesimpulan Persamaan Perbedaan
1. | Faktor-Faktor Variabel Persamaan Perbedaan

yang Kepercayaan, penelitian ini | penelitian ini
Mempengaruhi Kemudahan, dan | yaitu, sama- | yaitu lebih ter
Minat Keamanan sama mengulas | fokuskan terhadap
Penggunaan E- berpengaruh tentang E-wallet
Wallet (Studi positif Fintech  dan | sedangkan
Kasus Pada signifikan sama-sama penelitian  saya
Mahasiswa Kota | terhadap menjelaskan lebih menuju
Makasar). ketertarikan tentang kepada  e-wallet
(Mubyl et al., | Menggunakan kemudahan terhadap aplikasi
2021) E-Wallet  pada | bertransaksi Dana. Lalu

Mahasiswa menggunakan | terdapat

STIE Nobel | e-wallet. perbedaan di
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Indonesia tahun dan tempat
penelitian

Analisis Faktor- Kepercayaan, Persamaan Perbedaan dalam
Faktor yang persepsi antara penelitian ini
Mempengaruhi keamanan, penelitian  ini | terletak pada
Minat Pengguna | kemudahan, adalah fokusnya yang
E-Wallet manfaat, risiko, | keduanya khusus pada
(electronic wallet) | serta  perilaku | membahas aplikasi OVO,
Sebagai Alat konsumtif tentang lokasi penelitian
Transaksi secara signifikan | Dompet yang berbeda,
Terhadap memengaruhi Digital dan | serta tahun
Mahasiswa di minat menggunakan | pelaksanaan
Yogyakarta (Studi | mahasiswa  di | variabel penelitian yang
Kasus : Yogyakarta kemudahan juga berbeda.
Mahasiswa dalam dan keamanan.
Pengguna menggunakan
Layanan E-Wallet | E-Wallet OVO
OVO di sebagai metode
Yogyakarta) transaksi.
(Farahdiba, 2019)
Pengaruh Faktor Pengaruh | Persamaan Perbedaan
Pengetahuan, Pengetahuan, penelitian ini penelitian ni
Persepsi Persepsi yaitu terdapat | yaitu tidak
Kemudahan Kemudahan pada menuju  kepada
Penggunaan, Dan | Penggunaan, penggunaan pemanfaatan
Persepsi Dan  Persepsi | Quick Quick Response
Kemanfaatan Kemanfaatan Response Code | Code Indonesian
Terhadap Minat berpengaruh Indonesian Standard  pada
Menggunakan signifikan Standard suatu aplikasi E-
Quick Response terhadap (QRIS). Dan wallet.  Tempat
Code Indonesian | Terhadap Minat | terdapat penelitian  yang
Standard (Studi Menggunakan variable yang | berbeda, dan
Kasus Mahasiswa | Quick Response | sama yaitu tahun  penelitian
Soloraya) Code mengenai yang berbeda
(Alfahri, 2023) Indonesian kemudahan

Standard penggunaan

Mahasiswa

Soloraya.
Pengaruh Persepsi Penelitian ini Tidak
Persepsi Kemudahan dan | memiliki menggunakan
Kemudahan dan | Fitur Layanan persamaan variabel tingkat
Fitur Layanan berdampak dengan keamanan dan
Terhadap Minat secara positif penelitian pemahaman
Penggunaan E- dan signifikan lainnya dalam | pengunaan
Wallet pada pada pengguna | hal membahas | aplikasi tersebut.
Aplikasi DANA | e- wallet tentang Subyek penelitian
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di Surabaya aplikasi DANA | Dompet yang berbeda,
(Abrilia & di Surabaya Digital pada tempat penelitian
Sudarwanto, Aplikasi Dana. | yang berbeda, dan
2022) tahun penelitian
yang berbeda

D. Kerangka Berfikir
Peneliti akan menggunakan kerangka berfikir berikut untuk
mendeskripsikan hubungan antara variabel independent dan variabel

dependen agar pembaca lebih mudah memahami penelitian :

PEMAHAMAN
PENGGUNAAN
(XT1)

H1

KEPRAKTISAN H2 EFISIENSI
PEMBAYARAN TRANSAKSI PADA
(X2) APLIKASI DANA

(Y)

\A 4

TINGKAT KEAMANAN H3
QUICK RESPONSE
CODE INDONESIA
STANDARD (QRIS)

(X3)

Keterangan :

: Pengaruh secara parsial

: Pengaruh secara simultan

Kerangka tersebut menjelaskan terdapat tiga variabel independent yaitu
Pemahaman Penggunaan (X1), Kepraktisan Pembayaran (X2), dan Tingkat
Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) (X3) serta satu
variabel dependen yaitu Efisiensi Transaksi pada Aplikasi DANA (Y).

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara dari rumusan masalah

penelitian, yang sudah ditulis dalam bentuk kalimat pernyataan. Disebutkan

bahwa, meskipun jawaban yang dihasilkan belum berlandaskan pada fakta-
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fakta empiris yang didapat dari pengumpulan data, namun masih

berlandaskan pada teori yang relevan (Sugiyono, 2013). Hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Pengaruh Pamahaman Penggunaan Terhadap Efisiensi Transaksi Pada
Aplikasi Dana

Pemahaman penggunaan bisa dijelaskan seperti sejauh mana

pengguna mengetahui cara menggunakan aplikasi dengan benar dan
efektif. Pemahaman pengguna terhadap fitur dan fungsi aplikasi sangat
memengaruhi sikap dan niat mereka untuk menggunakannya. Semakin
tinggi pemahaman pengguna, semakin besar kemungkinan mereka untuk
menggunakan aplikasi secara efektif dan efisien. Peneliti yang dilakukan
oleh (Mubyl et al., 2021) menyatakan bahwa Pengguna yang memiliki
pemahaman yang baik mengenai cara kerja aplikasi Dana cenderung
dapat menyelesaikan transaksi dengan lebih cepat dan dengan kesalahan
yang lebih sedikit. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka untuk
memanfaatkan fitur-fitur aplikasi secara optimal dan menghindari
langkah-langkah yang tidak perlu. Dari hasil studi sebelumnya telah
menunjukkan bahwa pemahaman penggunaan teknologi atau aplikasi
digital memiliki korelasi positif dengan efisiensi operasional.
Berlandaskan uraian diatas sehingga hipotesis pertama (H1) yang
diajukan adalah :
H; = Pemahaman penggunaan aplikasi Dana berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efisiensi transaksi.

2. Pengaruh Kepraktisan Pembayaran Terhadap Efisiensi Transaksi Pada
Aplikasi Dana

Kepraktisan Pembayaran merujuk pada sejauh mana suatu metode

atau sistem pembayaran dapat digunakan dengan mudah, cepat, dan tanpa
hambatan oleh pengguna. Dalam hal ini, memungkinkan pengguna untuk
dengan mudah mengakses dan menggunakan berbagai fitur pembayaran
yang disediakan oleh aplikasi Dana. Aplikasi Dana yang menawarkan

proses pembayaran cepat dan responsif dapat meningkatkan efisiensi
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transaksi pengguna. Kecepatan ini mengurangi waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan transaksi, sehingga meningkatkan produktivitas
pengguna. Penelitian (Farahdiba, 2019) menunjukkan bahwa kepraktisan
penggunaan aplikasi pembayaran digital berkorelasi positif dengan
efisiensi transaksi.

Pengguna yang merasakan kepraktisan dalam pembayaran cenderung
mengalami lebih sedikit hambatan dan kesulitan, sehingga dapat
menyelesaikan transaksi dengan lebih cepat dan efisien. Hal ini termasuk
kemudahan dalam mengisi saldo, melakukan transfer, dan membayar
tagihan. Pengguna yang merasa mudah dalam mengakses fitur-fitur ini
cenderung menyelesaikan transaksi dengan lebih efisien. Berlandaskan
uraian diatas sehingga hipotesis kedua (H2) yang diajukan adalah :

H. = Kepraktisan pembayaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi Dana.

. Pengaruh Tingkat Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard
Terhadap Efisiensi Transaksi pada Aplikasi Dana

Tingkat keamanan yang tinggi pada QRIS meningkatkan kepercayaan
pengguna terhadap sistem pembayaran digital, yang mendorong mereka
untuk lebih sering menggunakan QRIS dalam transaksi. Keamanan yang
kuat membantu mengurangi risiko penipuan dan kejahatan siber, sehingga
pengguna merasa terlindungi dan dapat melakukan transaksi dengan lebih
cepat dan tanpa kekhawatiran. QRIS yang memenuhi standar keamanan
nasional dan internasional memastikan bahwa semua transaksi dilakukan
sesuai dengan regulasi yang berlaku, melindungi pengguna dan menjamin
kelancaran operasional sistem pembayaran. Keamanan yang baik juga
meningkatkan pengalaman pengguna dengan mengurangi insiden
gangguan atau masalah terkait keamanan, yang pada gilirannya
meningkatkan efisiensi transaksi secara keseluruhan pada aplikasi Dana.
Berlandaskan uraian diatas sehingga hipotesis ketiga (H3) yang diajukan
adalah :
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H; = Tingkat keamanan Quick Response Code Indonesia Standard
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi transaksi pada
aplikasi Dana.
Pengaruh Pamahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran dan Tingkat
Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard Terhadap Efisiensi
Transaksi pada Aplikasi Dana

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan mengenai
pemahaman penggunaan, kepraktisan pembayaran, dan tingkat keamanan
Quick Response Code Indonesia Standard, penting untuk mengetahui
pengaruh simultan dari variabel-variabel tersebut. Oleh karena itu,
diajukan hipotesis sebagai berikut:
H,; = Pemahaman penggunaan, kepraktisan pembayaran, dan tingkat
keamanan Quick Response Code Indonesia Standard berpengaruh

positif dan signifikan terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi Dana.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini, yang
berasal dari filsafat positivisme. Pendekatan ini diterapkan untuk mengkaji
populasi atau sampel tertentu dan memanfaatkan instrumen penelitian guna
mengumpulkan data dan menganalisisnya secara kuantitatif atau statistik.
Tujuan dari metode ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya (Syahrizal & Jailani, 2023). Penelitian ini berfokus untuk
memahami Pengaruh Pemahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran Dan
Tingkat Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard Terhadap
Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana Di Kota Purwokerto.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah, dengan cakupan universitas meliputi UIN Saifuddin Zuhri
Purwokerto, Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED), Universitas
Wijayakusuma (UNWIKU), dan Universitas Muhammadiyah Purwokerto
(UMP). Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari bulan Juli hingga
November 2024.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau
objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan (Purwanza et al.,
2022). Berdasarkan data dari BPS Banyumas tahun 2023, total mahasiswa
di empat universitas utama adalah 53.273 orang. Rinciannya, Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto memiliki 13.753
mahasiswa, Universitas Muhammadiyah Purwokerto sebanyak 14.341
mahasiswa, Universitas Wijayakusuma 6.642 mahasiswa, dan Universitas
Jenderal Soedirman 18.537 mahasiswa. Total ini mencerminkan populasi

mahasiswa aktif di Kabupaten Banyumas.
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti,
dengan karakteristik yang dianggap mewakili keseluruhan populasi,
namun dalam jumlah yang lebih kecil (Purwanza et al., 2022).

Sampel penelitian ini kepada mahasiswa Kabupaten Banyumas
meliputi Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Universitas Wijayakusuma, dan
Universitas Jenderal Soedirman. Lalu perhitungan sampel dari populasi
yang sudah diketahui yaitu dengan menggunakan rumus slovin. Rumus
Slovin adalah bagian dari teori pengambilan sampel. Sebelum
menggunakan rumus ini, peneliti harus menentukan batas kesalahan
(standard error) dalam bentuk persentase. Semakin tinggi tingkat akurasi
yang diinginkan dalam penelitian, maka semakin kecil standard error yang

digunakan. Rumus Slovin dituliskan sebagai berikut :

N

{5\ 2

Keterangan :

n = Ukuran sampel yang dibutuhkan
N = Total populasi

e = Margin of error

Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa dari Universitas
Islam Negeri Prof. KH Saifuddin Zuhri, Universitas Wijaya Kusuma,
Universitas Muhammadiyah, dan Universitas Jenderal Soedirman
dengan total sekitar mahasiswa 53.273, maka penentuan besarnya
sampel dapat dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan margin of
error (standard error) sebesar 5% atau 0,05. Berikut adalah langkah-

langkah perhitungannya

N

"TI1N (e)2
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53.273
"= 1+53273.(0,05)2
~ 53.273
"= 1+53273.0,0025
53.273
"= 1+133,1825
53.273
"= 1+ 134, 1825

n = 398

Berdasarkan hasil perhitungan sampel di atas dengan populasi
53.273 mahasiswa dan margin of error 5%, ukuran sampel yang
dibutuhkan adalah sekitar 398 responden.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Peneletian
Variabel dapat dijelaskan sebagai karateristik individu atau objek yang
memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain atau antara satu objek
dengan objek lainya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu:
a. Variabel Independent / Variabel Bebas (X)

Variabel Independent adalah variabel yang memengaruhi
atau menjadi penyebab terjadinya perubahan atau munculnya variabel
dependen. Variabel independent dilambangkan dengan X. Pada
penelitian ini, variabel bebasnya adalah Pamahaman Penggunaan
(X1), Kepraktisan Pembayaran (X2) dan Tingkat Keamanan Quick
Response Code Indonesia Standard (X3).

b. Variabel Dependen / Variabel Terikat (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen atau variabel yang timbul sebagai hasil dari varibel bebas
atau independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah pada
mahasiswa UIN, UMP, UNWIKU & UNSOED yang menggunakan

Aplikasi Dana sebagai Efisiensi Transaksi.
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2. Indikator Penelitian

Tabel 3. 1
Variabel Indikator
No Variable Indikator
1. | Pamahaman Penggunaan |1. Kemampuan Menggunakan
(X1) 2. Pengetahuan Fungsi
3. Pengetahuan Manfaat
4. Pemahaman Terhadap Instruksi

Penggunaan

2. | Kepraktisan Pembayaran
(X2)

Kemudahan Penggunaan
Ketersediaan dan Aksesibilitas

Kompatibilitas
Kecepatan Transaksi
Keamanan
3. | Tingkat Keamanan Quick Mekanisme Enkripsi
Response Code Indonesia Proteksi Data

Standard (X3) Pengguna Sistem
Validasi Transaksi
Perlindungan terhadap Pemalsuan

Kepatuhan Terhadap Regulasi

4. Efisiensi Transaksi

(Y)

Kecepatan Transaksi
Ketersediaan Layanan

Biaya Transaksi

Kemudahan Penggunaan
Ketersediaan Fitur

Ketersediaan Promosi dan Diskon

QUM EIOOGRONEROCEWNE

Sumber : (Warsito, 2021)
E. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data Penelitian

Data adalah faktor yang paling penting untuk mendukung suatu
penelitian. Data yang dipakai dalam penelitian ini bersumber dari
responden dimana data tersebut diperoleh melalui penyebaran kuesioner
terhadap Mahasiswa UIN, UMP, UNWIKU & UNSOED yang
menggunakan aplikasi Dana dengan Efisiensi Transaksi Dalam Kehidupan
Sehari-Hari. Data dapat dikelompokkan menjadi data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer

Menurut (Sugiyono, 2017), data primer adalah data yang

didapatka langsung dari sumbernya atau objeknya. Data primer
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didapatkan dengan wawancara langsung atau pengisisan kuesioner
(daftar pertanyaan) yang disebarkan kepada responden. Dalam riset ini
data primer didapatkan melalui pengisian kuesioner pertanyaan yang
diberikan terhadap seluruh mahasiswa UIN, UMP, UNWIKU &
UNSOED.
b. Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, 2017), Data sekunder adalah data yang
didapatkan secara tidak situasional dengan bantuan perantara, seperti
media atau literatur yang relevan dengan riset ini yang dilakukan.
Sumber data yang peneliti peroleh berasal dari website maupun
sumber penelitian lainnya yang masih terdapat kaitannya dengan
penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan, penelitian ini /menggunakan
beberapa teknik yaitu :
a. Kuesioner
Kuesioner adalah metode pengambilan data yang melibatkan
penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden. Ini adalah metode yang efisien jika peneliti telah
menentukan dengan jelas variabel yang akan diukur dan dapat
diharapkan oleh responden (Sugiyono, 2017). Penulis akan
memberikan beberapa pertanyaan kepada Mahasiswa di Kabupaten
Banyumas yang telah disebutkan, yang merupakan sampel penelitian
melalui penggunaan kuesioner ini.
Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert, karena
skala ini memberi kesempatan kepada responden untuk
mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk persetujuan terhadap

suatu pernyataan.
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Tabel 3. 2
Skor Kuesioner
Pernyataan Angka

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Warsito, 2021)
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tanya jawab antara pewawancara (orang yang
mengajukan pertanyaan) dan narasumber (orang yang memberikan
jawaban) secara langsung. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi, pendapat, pengalaman, atau pandangan dari narasumber
mengenai topik atau isu tertentu (Warsito, 2021).

Penelitian ini juga melibatkan wawancara dengan beberapa
mahasiswa yang aktif menggunakan aplikasi DANA sebagai metode
pembayaran digital. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman lebih dalam mengenai pengalaman mereka dalam
menggunakan DANA, serta pandangan mereka tentang kemudahan,
kepraktisan, dan keamanan aplikasi tersebut dalam mendukung
transaksi keuangan sehari-hari.

F. Analisis Data Penelitian
1. Transformasi Data

Transformasi data dilakukan untuk mengubah data berskala ordinal
menjadi data berskala interval atau rasio. Data yang awalnya diperoleh
dari skala Likert, jika ingin dianalisis menggunakan statistik parametrik,
perlu diubah terlebih dahulu menjadi data interval. Hal ini disebabkan oleh
persyaratan dalam uji statistik parametrik yang mengharuskan data berada
dalam bentuk skala interval atau rasio. Jika data ordinal tetap digunakan
dalam analisis regresi linier berganda, maka hasil pengujian hipotesis yang

diperoleh berpotensi menjadi tidak akurat.
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Dalam penelitian ini, proses transformasi data dari skala ordinal ke
skala interval dilakukan dengan bantuan program menggunakan metode
Method of Successive Interval (MSI). Metode MSI ini memungkinkan
data ordinal, seperti yang diperoleh dari skala Likert, untuk diubah
menjadi data interval sehingga dapat memenuhi syarat penggunaan
analisis statistik parametrik (Sarwono, 2012)

2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk menilai apakah data yang
diperoleh setelah penelitian valid atau tidak, dengan menggunakan
instrumen yang digunakan yaitu kuesioner (Sugiono, 2019).
b. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
menentukan sejauh mana hasil pengukuran pada objek yang sama
akan menghasilkan data yang konsisten. Dalam hal ini, data dianggap
andal atau stabil jika dua atau lebih peneliti yang mengamati objek
yang sama menghasilkan hasil yang mirip atau jika pengukuran yang
sama dilakukan pada waktu yang berbeda, hasilnya tetap stabil
(Sugiono, 2019)
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
akan digunakan dalam pengujian hipotesis, yakni data dari variabel
dependen dan independen, memiliki distribusi yang normal atau tidak
(Setiawan, 2020). Tujuan uji normalitas adalah untuk memastikan
apakah data dalam analisis statistik mengikuti distribusi normal, yang
penting untuk validitas dan keandalan hasil uji statistik seperti uji
hipotesis dan regresi.
Dasar pengambilan keputusan dengan one — simple kolmogorov

— smirnov adalah:
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1) Jika hasil one — simple kolmogorov — smirnov > 0,05 menunjukan
pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas.

2) Jika hasil one — simple kolmogorov — smirnov < 0,05 tidak
menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut
tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas ini dilakukan untuk mengidentifikasi
apakah setiap variabel bebas dalam model memiliki hubungan linier
atau saling berkorelasi satu sama lain. Uji ini penting karena
multikolinieritas yang tinggi di antara variabel bebas dapat
mengganggu interpretasi hasil analisis regresi, menyebabkan kesulitan
dalam menentukan pengaruh masing-masing variabel terhadap
variabel dependen. Pengujian untuk menguji ada atau tidaknya
multikolinearitas dilakukan dengan melihat Nilai Tolerance atau

Variance Inflation Factor (VIF) (Setiawan, 2020). Kriteria untuk

menentukan multikolinearits yaitu:
1) Apabila nilai VIF < 10,00 dan nilai 7olerance > 0,10 maka tidak
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
2) Jika nilai VIF > 10,00 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah model
regresi memiliki keragaman error yang seragam di seluruh rentang
variabel independen atau tidak. Dalam analisis regresi diasumsikan
bahwa keragaman error atau variabilitas residual adalah konstan yang
dikenal sebagai homoskedastisitas. Sebaliknya heteroskedastisitas
terjadi jika keragaman error tidak konsisten, yaitu bervariasi secara
signifikan di sepanjang rentang nilai vari abel independen. Uji ini
penting untuk memastikan bahwa asumsi model regresi dipenuhi dan

hasil analisis tetap valid (Setiawan, 2020).
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Uji heteroskedastisitas dilakuakan dengan uji Glesjer, hal ini
dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen
dengan nilai residualnya (ABS RES). Kriteria pengambilan keputusan
didasarkan pada:

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.
2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.
4. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau
lebih variabel independen. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk
mengidentifikasi sejash  mana  variabel-variabel independen
mempengaruhi variabel dependen dan untuk menentukan hubungan linier
antara variabel-variabel tersebut (Jane, 2021). Model analisis yang
digunakan adalah :
Y =0+ p1X1 + p2X2 +p3X3 +e
Keterangan :
Y : Efisiensi transaksi
a : Konstanta
B : Koefisien regresi
X1 : Pemahaman penggunaan
X2 : Kepraktisan pembayaran
X3 : Tingkat keamanan
e : Eror
5. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Parsial / Uji T
Uji t digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar kontribusi
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Dalam
penelitian ini, uji dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%).

Kriterianya adalah sebagai berikut: Jika nilai signifikansi kurang dari
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0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y) jika nilai signifikansi lebih
dari 0,05, maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y).
. Uji Hipotesis Simultan / Uji F

Uji F digunakan untuk menilai apakah semua variabel
independen dalam model secara kolektif memberikan dampak yang
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, tingkat
signifikansi yang diterapkan untuk uji F adalah 5% (0,05). Model
penelitian dianggap sesuai dengan data jika nilai probabilitas dari uji
ANOVA < dari 0,05, yang menunjukkan bahwa model memiliki
dampak signifikan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas > dari 0,05,
model dianggap tidak sesuai dengan data yang ada.
Uji Koefisien Determinasi / Uji Adjusted R Square

Koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari
variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai koefisien ini berkisar antara
0 dan 1 (0 <R? < 1). Adjusted R? yang bernilai rendah menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen masih terbatas. Sebaliknya, jika nilai Adjusted R* mendekati
1, hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel

dependen secara akurat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Subjek penelitian dalam studi ini adalah mahasiswa dari beberapa
universitas di Purwokerto, yaitu UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri,
Universitas ~ Muhammadiyah  Purwokerto  (UMP),  Universitas
Wijayakusuma Purwokerto (UNWIKU), dan Universitas Jenderal
Soedirman (UNSOED). Purwokerto sebagai pusat pendidikan di
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah yang memiliki berbagai universitas
yang menjadi pilihan bagi para pelajar dari berbagai daerah di Indonesia.
Kota ini tidak hanya dikenal sebagai kota pendidikan tetapi juga sebagai
pusat ekonomi dan budaya di wilayah selatan Jawa Tengah, yang
menjadikannya tempat yang ideal untuk meneliti perilaku mahasiswa
dalam menggunakan teknologi pembayaran digital seperti Quick
Response Code Indonesia Standard (QRIS).

Mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri, yang berlokasi di Jl. A. Yani
No0.40A, Purwokerto, merupakan bagian dari subjek penelitian ini.
Sebagai salah satu perguruan tinggi berbasis keagamaan Islam,
mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri memiliki karakteristik unik yaitu
perpaduan antara nilai-nilai religius dan modernitas. Mahasiswa di
kampus ini tidak hanya menuntut ilmu di bidang keagamaan, tetapi juga
mengikuti perkembangan teknologi, termasuk penggunaan aplikasi
keuangan digital seperti Dana. Hal ini menjadikan mereka penting untuk
diteliti dalam konteks pemahaman dan pengalaman mereka dalam
menggunakan QRIS, terutama dalam hal kepraktisan dan keamanan
transaksi.

Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP), yang terletak di
JI. KH. Ahmad Dahlan, Kembaran, Dukuhwaluh, Kabupaten Banyumas,
merupakan universitas dengan populasi mahasiswa yang cukup besar dan

beragam. UMP memiliki berbagai program studi yang fokus pada bidang
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teknologi, ekonomi, dan sosial. Mahasiswa UMP diharapkan memiliki
pemahaman yang lebih luas terkait teknologi keuangan digital,
mengingat kampus ini memiliki program studi yang erat kaitannya
dengan perkembangan ekonomi digital. Kepraktisan dalam penggunaan
QRIS dan tingkat efisiensinya dalam transaksi keuangan menjadi fokus
utama bagi mahasiswa UMP dalam penelitian ini. Mereka memberikan
perspektif yang signifikan terkait bagaimana teknologi pembayaran
seperti QRIS dapat mempercepat dan mempermudah proses transaksi
sehari-hari.

Mahasiswa dari  Universitas  Wijayakusuma  Purwokerto
(UNWIKU), yang terletak di Jl. Beji, Karangsalam Kidul, Purwokerto,
juga menjadi bagian dari subjek penelitian. UNWIKU adalah salah satu
perguruan tinggi yang memiliki keragaman dalam program studi, dari
bidang teknik hingga ilmu sosial. Mahasiswa UNWIKU seringkali aktif
dalam berbagai kegiatan kampus yang membutuhkan transaksi digital,
sehingga mereka memiliki pengalaman praktis dalam penggunaan
aplikasi Dana untuk pembayaran. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat dipahami sejauh mana tingkat keamanan dan kemudahan QRIS
pada aplikasi Dana mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan
transaksi keuangan secara digital.

Tidak kalah penting, mahasiswa dari Universitas Jenderal
Soedirman (Unsoed) di Jl. HR. Boenyamin No.708, Grendeng,
Purwokerto, menjadi bagian dari penelitian ini. Unsoed merupakan salah
satu universitas terbesar di Purwokerto, dengan berbagai fakultas dan
program studi yang komprehensif. Mahasiswa Unsoed memiliki latar
belakang pendidikan yang beragam, mulai dari bidang ekonomi, teknik,
hingga ilmu sosial dan humaniora. Mahasiswa Unsoed cenderung
memiliki wawasan yang luas dalam penggunaan teknologi keuangan,
sehingga menjadi subjek yang relevan untuk menilai bagaimana
pemahaman tentang QRIS dapat meningkatkan efisiensi transaksi

menggunakan aplikasi Dana.
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Purwokerto sendiri dikenal sebagai kota dengan berbagai
kemudahan akses teknologi, baik dalam hal infrastruktur maupun layanan
digital. Sebagai pusat perekonomian di wilayah selatan Jawa Tengah,
Purwokerto  memiliki  banyak  pelaku usaha yang  sudah
mengimplementasikan QRIS dalam transaksi sehari-hari. Hal ini
mendukung mahasiswa di Purwokerto untuk terbiasa menggunakan
teknologi pembayaran digital. Mahasiswa yang tinggal di Purwokerto,
dengan segala fasilitas kota yang menunjang gaya hidup modern, dapat
memanfaatkan aplikasi Dana untuk berbagai keperluan transaksi, mulai
dari belanja harian hingga pembayaran tagihan. Penggunaan QRIS
menjadi salah satu solusi untuk menciptakan efisiensi dalam bertransaksi,
sehingga studi ini menjadi relevan untuk melihat efektivitas QRIS di
kalangan mahasiswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana
persepsi mahasiswa Purwokerto terhadap teknologi pembayaran digital
QRIS, terutama dalam hal kemudahan dan keamanan. Pemahaman
mahasiswa mengenai teknologi ini juga mencerminkan adaptasi mereka
terhadap perkembangan teknologi keuangan yang semakin pesat. Sebagai
generasi muda yang melek teknologi, mahasiswa memiliki peran penting
dalam mengubah kebiasaan bertransaksi dari tunai menjadi digital.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memahami bagaimana QRIS dapat membantu
meningkatkan efisiensi transaksi di lingkungan kampus dan di
Purwokerto secara umum.

Secara keseluruhan, penelitian ini berfokus pada upaya untuk
memahami bagaimana mahasiswa dari berbagai wuniversitas di
Purwokerto menilai penggunaan QRIS pada aplikasi Dana dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Purwokerto sebagai kota yang dinamis
dan memiliki akses yang baik terhadap teknologi digital menjadi tempat
yang ideal untuk penelitian ini, mengingat tren digitalisasi di kalangan

generasi muda yang semakin meningkat. Dengan latar belakang
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pendidikan dan lingkungan yang berbeda, para mahasiswa dari UIN
Saifuddin Zuhri, UMP, UNWIKU dan UNSOED memberikan perspektif
yang beragam mengenai aspek pemahaman, kepraktisan, dan keamanan
penggunaan QRIS.

Gambaran Umum Aplikasi Dana

QpAann

Gambar 4. 1 Logo Aplikasi Dana

Saat ini E-Wallet DANA adalah salah satu dompet digital terbaru di
Indonesia. Sebelumnya, sudah ada berbagai E-Wallet lain seperti OVO,
GoPay, dan LinkAja. DANA diluncurkan pada 5 Desember 2018 dan
didirikan oleh Elang Sejahtera Mandiri yang merupakan bagian dari PT
Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK), bekerja sama dengan Ant
Financial. Aplikasi DANA dibuat untuk mempermudah transaksi digital
tanpa harus menggunakan uang tunai atau kartu fisik. Dengan fitur-fitur
seperti Kirim Dana, Minta Dana, Nearby Me, Top Up dan Dana News.
DANA memudahkan pengguna melakukan transaksi baik secara online
maupun offline tanpa perlu menemui customer service atau teller. Fitur-
fitur ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan
memberikan keamanan tinggi dalam bertransaksi, membuat DANA
berbeda dari E-Wallet lainnya (Abrilia & Sudarwanto, 2022).

Belakangan ini, aplikasi dompet digital atau E-wallet semakin
populer di kalangan mahasiswa. Hal ini terjadi karena aplikasi tersebut
mudah digunakan dan memungkinkan mereka melakukan transaksi
secara online tanpa harus menggunakan uang tunai. Minat tinggi
terhadap e-wallet terutama berasal dari kalangan muda, termasuk
mahasiswa. Sebuah penelitian oleh "Director Customer Experience Ipsos
Indonesia" menunjukkan bahwa 68% pengguna e-wallet adalah kaum
muda, karena mereka lebih produktif dibandingkan kelompok lain.

Mahasiswa sering kali dikaitkan dengan gaya hidup yang selalu
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mengikuti tren, sehingga mereka menjadi konsumen yang aktif dalam
kegiatan jual-beli. Perkembangan teknologi terutama di bidang Fintech,
mendorong mahasiswa untuk lebih sering menggunakan e-wallet dalam
melakukan pembelian (AWWAL, 2020).

Meskipun penggunaan E-Wallet sangat praktis, ada ancaman yang
mengintai penggunanya. Ancaman paling rentan yang sering tidak
disadari adalah terkait penggunaan kode sekali pakai atau OTP (One
Time Passcode). Kode OTP ini diperoleh saat pengguna melakukan
verifikasi identitas, baik saat pertama kali mendaftar di aplikasi E-Wallet
atau saat mengganti perangkat yang digunakan. Tujuannya adalah untuk
mengurangi risiko pencurian uang dari dompet digital oleh pihak ketiga,
karena kode OTP bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh pemilik
nomor telepon yang terhubung dengan dompet digital. Berbeda dengan
OTP, pembayaran menggunakan QR code lebih mudah. Apalagi dengan
aplikasi DANA, pengguna hanya perlu memindai barcode di merchant
dan provider akan memverifikasi dengan meminta PIN pengguna
(Munda et al., 2023).

Selain itu, integrasi QRIS di Dana mendukung berbagai jenis
transaksi, termasuk pembayaran belanja, tagihan, dan layanan lainnya,
memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam bertransaksi. Hal ini
berkontribusi pada pengalaman pengguna yang lebih baik, memastikan
bahwa pembayaran dapat dilakukan dengan cepat, aman, dan tanpa
hambatan, mendukung tren pembayaran digital yang semakin
berkembang di Indonesia.

Salah satu alasan utama menggunakan aplikasi DANA untuk
bertransaksi dan penelitian adalah kemudahan dan kecepatan yang
ditawarkannya. Dengan antarmuka yang user-friendly, DANA
memudahkan pengguna dari berbagai kalangan untuk melakukan
transaksi dengan cepat dan efisien. Selain itu, DANA sering memberikan
berbagai promo menarik, seperti transfer gratis ke bank, cashback, dan

diskon di berbagai merchant, yang membuatnya lebih ekonomis
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dibandingkan layanan mobile banking atau e-wallet lainnya. DANA juga
memudahkan pengelolaan transaksi sehari-hari, baik untuk keperluan
pribadi maupun riset, karena riwayat transaksi yang mudah diakses dan
dipantau.

Jika dibandingkan dengan mobile banking dan e-wallet lainnya,
DANA menawarkan sistem keamanan yang lebih canggih. DANA
menerapkan beberapa lapisan perlindungan, seperti verifikasi PIN, sidik
jari dan Face ID, yang menjamin keamanan setiap transaksi. Sementara
mobile banking terkadang memiliki proses login yang lebih rumit dan e-
wallet lain mungkin hanya menawarkan fitur keamanan standar, DANA
memberikan perlindungan tambahan yang membuat transaksi lebih aman
dan nyaman. Ini menjadikan DANA pilihan unggul dalam hal keamanan
serta kenyamanan bagi pengguna.

Perlindungan tambahan yang ditawarkan oleh DANA mencakup
beberapa fitur keamanan yang membuat transaksi lebih aman. Selain
verifikasi PIN, sidik jari, dan Face ID, DANA juga menggunakan
enkripsi data tingkat tinggi untuk melindungi informasi pengguna dari
potensi peretasan atau kebocoran data. DANA juga menerapkan real-time
monitoring untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan dan segera
menanggapi jika ada transaksi yang tidak wajar. Selain itu, ada fitur
DANA Protection yang menawarkan jaminan pengembalian dana jika
terjadi kesalahan transaksi atau penipuan, memastikan bahwa pengguna
merasa aman dan terlindungi setiap saat. Hal-hal ini menjadikan DANA
lebih unggul dalam hal keamanan dibandingkan e-wallet atau mobile
banking lainnya.

Aplikasi DANA merupakan dompet digital yang dirancang untuk
memfasilitasi berbagai jenis transaksi keuangan secara praktis dan aman.
Adapun beberapa fitur utama yang ditawarkan oleh aplikasi DANA

meliputi:
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Transfer Uang : Pengguna dapat mentransfer uang ke sesama
pengguna Dana tanpa biaya atau ke rekening bank dengan
beberapa transaksi gratis setiap bulan.

Pembayaran QRIS : Dana mendukung pembayaran melalui QRIS
yang diterima di berbagai merchant, seperti toko, kafe, dan
restoran. Pengguna hanya perlu memindai QRIS yang disediakan
untuk melakukan pembayaran dengan saldo Dana.

Pembayaran Tagihan : Aplikasi Dana memungkinkan pengguna
membayar berbagai tagihan, seperti listrik (PLN), air (PDAM),
BPJS Kesehatan, internet, telepon, dan TV kabel, dengan mudah
dalam satu aplikasi.

Pembelian Pulsa dan Paket Data : Dana menawarkan fitur
pembelian pulsa dan paket data untuk berbagai operator seluler di
Indonesia, memudahkan pengguna mengisi ulang tanpa harus
keluar rumabh.

Dana Protection : Aplikasi Dana memiliki fitur Dana Protection
yang menjamin keamanan transaksi, memberikan perlindungan
100% kepada pengguna yang mengalami kegagalan transaksi atau
pembayaran yang tidak berhasil.

Kirim Saldo ke Teman : Pengguna dapat dengan mudah mengirim
saldo ke sesama pengguna Dana hanya dengan memasukkan
nomor telepon terdaftar, tanpa perlu melalui rekening bank.

Dana e-Money : Dana dapat digunakan untuk top-up dan
mengelola saldo kartu e-money, seperti e-money Mandiri, BRIZZI,
dan TapCash, memudahkan pengguna mengisi ulang saldo untuk
pembayaran tol atau transportasi umum.

. Voucher dan Promo : Dana memungkinkan pengguna untuk top-up
dan mengelola saldo kartu e-momney, seperti e-money Mandiri,
BRIZZI1, dan TapCash, sehingga memudahkan pengisian saldo

untuk pembayaran tol atau transportasi umum.
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i. Tarik Tunai : Pengguna Dana dapat melakukan penarikan tunai
tanpa kartu di ATM yang bekerja sama dengan Dana atau di mitra
resmi, seperti minimarket tertentu, sangat membantu saat
membutuhkan uang tunai tanpa membawa kartu ATM.

j. Dompet Digital untuk Belanja Online : Dana dapat digunakan
sebagai metode pembayaran di berbagai e-commerce atau platform
belanja online yang bekerja sama, memungkinkan pengguna
melakukan pembayaran dengan aman dan cepat saat berbelanja
online.

K. Investasi dan Asuransi : Dana juga menawarkan fitur investasi,
seperti reksa dana dan asuransi, yang dapat diakses langsung dari
aplikasi, memberikan kesempatan bagi pengguna untuk mengelola
keuangan dan berinvestasi dengan lebih mudah.

|. Pengisian Saldo : Pengguna dapat mengisi saldo Dana melalui
berbagai metode seperti transfer bank, kartu debit/kredit, atau
melalui minimarket yang bekerja sama seperti Alfamart dan
Indomaret. Fitur-fitur ini menjadikan Dana sebagai salah satu
dompet digital yang cukup lengkap di Indonesia, memudahkan
pengguna untuk melakukan transaksi digital dengan aman dan
praktis.

B. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Karakteristik Responden

Dari total 398 responden yang akan menjawab kuesioner,
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. Saifuddin Zuhri Purwokerto akan
mendapatkan 103 responden yang merupakan 26% dari total presentase,
Universitas Wijaya Kusuma Purwokerto mendapatkan 49 responden 12%
presentase, Universitas Muhammadiyah Purwokerto mendapatkan 112
responden 27% presentase, dan yang terakhir yaitu Universitas Jenderal
Soedirman mendapatkan 134 responden 35% presentase

Saya menggunakan sampel strata pada penelitian ini karena metode

ini memungkinkan setiap subkelompok dalam populasi terwakili secara
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adil, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.
Metode sampel yang digunakan dalam pembagian responden ini adalah
stratified sampling, di mana responden dibagi berdasarkan perbandingan
tertentu dari populasi yang ada.

Dalam hal ini, Universitas Jenderal Soedirman mendapatkan
bagian yang lebih besar (35%) dibandingkan dengan Universitas lainnya,
sementara sisa responden (65%) dibagi antara tiga Universitas lainnya.
Dengan membagi populasi menjadi strata berdasarkan karakteristik
tertentu, saya dapat mengurangi variabilitas dalam data dan menganalisis
perbedaan antar subkelompok dengan lebih baik.

Selain itu, penggunaan stratified sampling membantu saya fokus
pada subkelompok yang relevan, memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Metode ini memastikan
setiap kelompok dalam populasi, seperti universitas yang terwakili sesuai
proporsinya. Dengan begitu, hasil penelitian menjadi lebih akurat dan
mewakili secara keseluruhan. (Sugiyono, 2017). Karakteristik responden
dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:

a. Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden dalam penelitian ini ialah mahasiswa yang berasal dari
Universitas Islam Negeri Prof. Saifuddin Zuhri Purwokerto,
Universitas Wijaya Kusuma Purwokerto, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, dan Universitas Jenderal Soedirman yang berjumlah 398
orang. Dari hasil kuesioner yang di isi 398 responden dapat ditentukan
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diantaranya :

Tabel 4. 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki — laki 179 45%
2 Perempuan 219 55%
3 Total 398 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024
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Tabel 4.1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 398
responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar
45%, dan terdapat responden berjenis kelamin perempuan dengan
persentase sebesar 55%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini didominasi oleh responden perempuan, yang mencakup
jumlah signifikan sebanyak 55%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan kategori usia dapat disajikan
dalam tabel berikut ini:
Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasrkan Usia

No Usia Jumlah | Presentase
1 18 — 20 tahun 77 19%
2 21 — 24 tahun 278 70%
3 >24 tahun 43 11%
Total 398 100%

Sumber . Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dari 389 responden,
diketahui bahwa sebanyak 7 responden berusia antara 18-21 tahun,
sebanyak 278 responden berusia antara 21-24 tahun, dan sebanyak 43
responden berusia lebih dari 24 tahun. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa responden berusia 21 — 24 tahun mendominasi
dengan persentase sebesar 70%
Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas

Karakteristik responden berdasarkan kategori universitas dapat
dijelaskan melalui tabel berikut.

Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas

No Universitas Jumlah | Presentase
1 UIN Prof. Saifuddin Zuhri 103 26%
2 Universitas Wijaya Kusuma 49 13%
3 Universitas Muhammadiyah 112 27%
Purwokerto
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4 | Universitas Jenderal Soedirman 134 35%

Jumlah 398 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa jumlah responden dari
Universitas UIN Prof. Saifuddin Zuhri sebanyak 103 responden, dari
Universitas Wijaya Kusuma sebanyak 49 responden, dari Universitas
Muhammadiyah Purwokerto sebanyak 112 responden, dan dari
Universitas Jenderal Soedirman sebanyak 134 responden. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berasal dari Universitas Jenderal Soedirman dengan
persentase 35%.
. Karakteristtk Responden Berdasarkan Uang Saku / Pendapatan
Perbulan

Karakteristik responden berdasarkan kategori uang saku atau

pendapatan per bulan dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini.

Tabel 4. 4
Karakteristik responden berdasarkan kategori Uang Saku / Pendapatan
Perbulan
No | Uang Saku / Pendapatan Perbulan | Jumlah | Presentase
1 <Rp. 1.000.000 38 10%
2 Rp. 1.000.000 — 2.000.000 188 47%
3 Rp2.000.000 - Rp3.000.000 134 33%
4 >Rp. 3.000.000 38 10%
Jumlah 398 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa jumlah responden
dengan uang saku atau pendapatan bulanan kurang dari Rp1.000.000
adalah 38 responden. Jumlah responden dengan uang saku atau
pendapatan bulanan antara Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000 adalah
188 responden. Jumlah responden dengan uang saku atau pendapatan
bulanan antara Rp2.000.000 hingga Rp3.000.000 adalah 134
responden. Sedangkan jumlah responden dengan uang saku atau
pendapatan bulanan lebih dari Rp3.000.000 adalah 38 responden. Dari

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam



52

penelitian ini berasal dari kelompok dengan uang saku atau
pendapatan bulanan Rp. 1.000.000 — 2.000.000 dengan persentase
sebesar 47%.
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Waktu Penggunaan Aplikasi
Dana
Karakteristik responden berdasarkan seberapa sering mereka

menggunakan aplikasi dana dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Aplikasi Dana
No Waktu penggunaan Jumlah Presentase
1 Setiap Hari 61 15%
2 Beberapa Hari 81 20%
3 Setiap Minggu 79 20%
4 Beberapa Minggu 172 43%
5 Setiap Bulan 5 1%
Jumlah 398 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Dari data yang ada, dapat diketahui bahwa sebanyak 61
responden menggunakan dompet digital setiap hari, sebanyak 81
responden menggunakan dompet digital beberapa hari, sebanyak 79
responden menggunakan dompet digital setiap minggu, 172 sebanyak
responden menggunakan dompet digital beberapa minggu , dan
sebanyak 5 responden menggunakan dompet digital setiap bulan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas waktu
penggunaan dompet digital oleh responden adalah beberapa minggu
dengan persentase 43%

2. Method of Successive Interval (MSI)

Method of Successive Interval (MSI) adalah cara untuk mengubah
data yang bisa diurutkan (data ordinal) menjadi data yang lebih terukur
(data interval). Dalam analisis statistik, kita memerlukan data dalam
bentuk interval. Karena data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data ordinal dengan skala Likert, kita perlu mengubahnya menjadi

interval menggunakan Method of Successive Interval MSI. Proses ini
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dilakukan di program Excel, dengan memilih bagian statistik pada Add
In, lalu memilih Successive Interval.

3. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk memeriksa keabsahan instrumen,
dalam hal ini kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Pengujian
ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam
kuesioner dapat secara akurat mengukur apa yang dimaksudkan dan
sesuai dengan kondisi lapangan (Janna & Herianto, 2021).

Validitas data dievaluasi dengan membandingkan nilai Ihiwung
dengan rype (r Pearson product moment) menggunakan derajat
kebebasan (df = n-2) pada tingkat kepercayaan 95% atau a = 0,05.
Kriterianya adalah jika rniwne lebih besar dari ripe dengan o = 0,05
maka alat ukur tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika rhiwng
kurang dari repe, maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.
Untuk menguji validitas, peneliti melibatkan 398 responden. Dengan
demikian, 398-2 menghasilkan 396, sehingga nilai signifikansinya
adalah 0,113. Berikut adalah hasil perhitungan uji validitas yang
dilakukan menggunakan SPSS 16.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Validitas
Variabel No. Nilai Nilai repa | Keterangan
Item Ihitung
1 0,742 0,113
Pengaruh 2 0,755 0,113 .
pemahaman (X1) 3 0,791 0,113 Valid
4 0,716 0,113
5 0,729 0,113
1 0,773 0,113
Kepraktisan 2 0,704 0,113 Valid
penggunaan (X2) 3 0,697 0,113
4 0,714 0,113
5 0,739 0,113
1 0,691 0,113 .
Tingkat 2 0,743 0,113 Valid
Keamanan Quick 3 0,744 0,113
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Respond Code 4 0,762 0,113
Indonesia 5 0,763 0,113
Standard (QRIS) 6 0,703 0,113
(X3)
1 0,709 0,113
Efisiensi 2 0,745 0,113 .
Transaksi pada 3 0,736 0,113 Valid
Aplikasi Dana 4 0,744 0,113
Y) 5 0,701 0,113
6 0,675 0,113

Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024

Berdasarkan Tabel 4.5 Hasil perhitungan wuji validitas
menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan memiliki nilai Ihiwung
yang lebih tinggi daripada rype. Hal ini menandakan bahwa variabel
Pengaruh Pemahaman (X1), Kepraktisan Pembayaran (X2), Tingkat
Keamanan Quick Respond Code Indonesia Standard (QRIS) (X3),
dan Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana (Y) dinyatakan valid.
Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
dapat diandalkan dan dianggap layak untuk digunakan.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi seberapa
konsisten dan dapat diandalkannya alat ukur dalam memberikan
hasil yang serupa meskipun dilakukan pengukuran ulang. Teknik
yang digunakan untuk pengukuran ini adalah Cronbach’s Alpha.
Sebuah instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,60 (Janna & Herianto, 2021).

Tabel 4. 7
Hasil Uji Reliabilitas
. Nilai Hitung
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Pengaruh Pemahaman (X1) 0,801 Reliabel

Kepraktisan Pembayaran )
(X2) 0,775 Reliabel

Tingkat Keamanan Quick
Respond Code Indonesia 0,829 Reliabel
Standard (QRIS) (X3)

Efisiensi Transaksi Pada )

Aplikasi Dana (Y) 0,813 Reliabel
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Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024
Berdasarkan Tabel 4.6 Dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan, semua item dalam Pengaruh Pemahaman (X1),
Kepraktisan Pembayaran (X2), Tingkat Keamanan Quick Respond
Code Indonesia Standard (X3) dan Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi
Dana (Y) dinyatakan Reliabel. Hal ini terbukti dari nilai Cronbach's
Alpha untuk setiap variabel yang lebih besar dari 0,60. Oleh karena
itu, setiap aspek penelitian dapat diandalkan dan dapat dilanjutkan ke
pengujian berikutnya.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
gangguan atau residual dalam model regresi memiliki distribusi yang
normal. Model data yang baik seharusnya memiliki distribusi normal.
Uji normalitas ini penting karena merupakan salah satu syarat dalam
pengujian parametrik. Pada penelitian ini, pendekatan untuk menguji
normalitas data dilakukan dengan melihat grafik histogram, grafik P-P
Plot, dan melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai Exact Sig. (2-
tailed) lebih besar dari a = 0,05, maka residual dianggap memiliki
distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka residual tersebut tidak berdistribusi normal Berikut adalah

hasil dari uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 8
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 398
Normal Parameters® Mean .0000000
gtg\'/iation 1.65509539
Most Extreme Differences  Absolute .030
Positive .030
Negative -.030
Kolmogorov-Smirnov Z .598
Asymp. Sig. (2-tailed) .867

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024

Dari tabel 4.7 hasil Uji Kolmogorov-Smirnov, diketahui
bahwa nilai signifikansi Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,867. Nilai ini
lebih besar dari standar signifikansi 0,05 atau sig. > 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas dan data tersebut memiliki distribusi normal.

. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah
terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam regresi
linier berganda. Model regresi yang ideal adalah model yang tidak
menunjukkan  adanya  korelasi  antara  variabel-variabel
independennya.  Pada  penelitian  ini, keberadaan gejala
multikolinearitas ditentukan dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF
kurang dari 10,00, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas.
Namun, jika nilai tolerance kurang dari 0,10 atau nilai VIF lebih dari
10,00, maka gejala multikolinearitas terjadi. Berikut ini adalah hasil

dari uji multikolinearitas :
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Tabel 4. 9
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model t Sig.
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 2.124 592 3.584 .000
Pemahaman 403|049 352| 8.188]  .000 318] 3.142
Penggunaan
Kepraktisan 351]  .048 296 7.332] 000 360 2.779
Pembayaran
Tingkat
Keamanan QRIS .299 .041 306 7.290 .000 334  2.996

a.Dependent Variable: EfisienTransaksi pada Aplikasi Dana
Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024

C.

Berdasarkan tabel 4.8, nilai tolerance untuk variabel
Pemahaman Penggunaan (X1) sebesar 0,318 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 3,142 < 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pemahaman penggunaan tidak terjadi gejala multikolinearitas (bebas
multikolinearitas). Selanjutnya nilai tolerance untuk variabel
kepraktisan pembayaran (X2) sebesar 0,360 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 2,779 < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
persepsi risiko tidak terjadi gejala multikolinearitas (bebas dari
multikolinearitas). Selanjutnya, nilai tolerance untuk variabel
Tingkat Keamanan QRIS (X3) sebesar 0,334 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 2,996 < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
persepsi risiko tidak terjadi gejala multikolinearitas (bebas dari
multikolinearitas).

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varian pada residual

antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dalam
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penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji
Glejser, dengan kriteria sebagai berikut: jika nilai signifikansi
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi masing-
masing  variabel kurang dari 0,05, maka terdapat

heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas:

Tabel 4. 10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients | ¢ Sig.
B | Std. Error Beta
1 (Constant) 774 .369 2.101 | .036
Pemahaman Penggunaan | -.012 .031 -.034 -.386 | .700
Kepraktisan Pembayaran | .007 .030 .020 233 | .816
Tingkat Keamanan QRIS | .026 .026 .090 1.036 | .301
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Hasil Olahan Mgnggunakan SPSS 16,2024

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai
signifikansi variabel Pemahaman Penggunaan (X1) sebesar 0,700 >
0,05, nilai signifikansi variabel Kepraktisan Pembayaran (X2)
sebesar 0,816 > 0,05, dan nilai signifikansi variable Tingkat
Keamanan QRIS (X3) sebesar 0,301 > 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi heteroskedastisitas,

dan semua variabel homogenitas.

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui

bagaimana pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu

variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independennya meliputi

Pemahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran,

dan Tingkat

Keamanan QRIS, sedangkan variabel dependennya adalah Efisiensi

Transaksi pada aplikasi DANA. Berikut ini adalah hasil dari analisis

regresi linier berganda :



Tabel 4. 11

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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) o o Unstandardized Standardized
Hasil Analisis Regresi Linier Coefficients Coefficients t Sig.
BergandaModel
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.124 592 3.584 .000
Pemahaman Penggunaan 403 .049 352 8.188 .000
Kepraktisan Pembayaran 351 .048 .296 7.332 .000
Tingkat Keamanan QRIS 299 041 .306 7.290 .000

a. Dependent Variable: Efisien Transaksi pada Aplikasi Dana
Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024

Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y=a+BX;+BXo+B:Xs+e

Y =2,124 + 0,403X; + 0,351X; + 0,299X5+ ¢

Dari persamaan di atas, kita dapat menginterpretasikannya sebagai

berikut:

a. Nilai konstanta Efisien Transaksi pada Aplikasi Dana (Y) sebesar

2,124 yang menyatakan jika variable X1,X2,X3 sama dengan nol
yaitu Pemahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran dan Tingkat
Keamanan QRIS makan Efisien Transaksi pada Aplikasi Dana sebesar
2,124

By = Koefisien X; sebesar 0,403 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variabel X; (Pemahaman Penggunaan) sebesar 1 (satuan)
maka Efisien Transaksi pada Aplikasi Dana meningkat sebesar 0,403.
B, = Koefisien X, sebesar 0,351 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variabel X, (Kepraktisan Pembayaran) sebesar 1 (satuan)
maka Efisien Transaksi pada Aplikasi Dana meningkat sebesar 0,351.
Bs = Koefisien X3 sebesar 0,299 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variabel X; (Tingkat Keamanan QRIS) sebesar 1 (satuan)

maka Efisien Transaksi pada Aplikasi Dana meningkat sebesar 0,299.
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6. Uji Hipotesis

a.

Koefisien Determinasi (Uji R)

Koefisien yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-

variabel bebas hampir memberikan semua informasi yang diperlukan
untuk memprediksi variabel-variabel terikat. Berikut ini adalah hasil

dari uji koefisien determinasi (Uji R):

Tabel 4. 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R)
Model Summary
Maode Adjusted R Std. Error of
| R R Square sguare the Estimate
1 877s 763 167 1.661

a. Predictors: (Constant), Tingkat Keamanan Qris, Kepraktisan Pembayaran,

Pemahaman Penggunaan
Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh nilai R atau koefisien
korelasi sebesar 0,877 yang berarti terdapat hubungan yang kuat
antara variabel independen dengan variabel dependen, hal tersebut
dikarenakan nilai R yang mendekati nilai 1. Diperoleh juga nilai R
Square sebesar 0,768 yang berarti variabel independen mampu
menjelaskan hubungan dan pengaruhnya terhadap variabel dependen
sebesar 76,8% dan sisanya 23,2% dipengaruhi oleh variabel —

variabel lain diluar dari model penelitian.

. Uji T/ Uji Parsial

Uji parsial (Uji T) digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian hipotesis diterima
apabila thiung > twber dan nilai sig. < 0,05. Adapun nilai tipel
didapatkan dari perhitungan:

Nilai tiaper = (a; (df = n-k))
=(5%; (df =398 — 4))
=0,05 ;394

ttaber = 1,966
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Tabel 4.13
Hasil Uji Parsial / Uji T
Coefliclents*
Standardized
_Unstandardized Coefficients | Coefficients
| Modal g Std _Enot Beta ! Sig
1 {ConstanD 2124 592 3.584 000
Pemahaman - n P -
Penggunaan 403 049 352 8.188 000
Kepraklisan Pembayaran 351 048 296 7.332 000
Tingkat Keamanan Qris 299 041 306 7.290 000

a Dependent Variable Efisiensi Transaksi pada Aplikasi Dana

Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024
Berdasarkan tabel 4.13, maka nilai variabel X terhadap Y
sebagai berikut :

1) Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai thiung > trabel
sebesar 8,188 > 1,966 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Pemahaman Penggunaan secara parsial
berpengaruh positif terhadap Efisien Transaksi pada Aplikasi
Dana. Dengan kata lain hipotesis pertama diterima (H; diterima)

2) Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai thiwung > tabel
sebesar 7,332 >1,966 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Kepraktisan Pembayaran secara parsial
berpengaruh positif terhadap Efisien Transaksi pada Aplikasi
Dana. Dengan kata lain hipotesis pertama diterima (H, diterima)

3) Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai thiwng > tiabel
sebesar 7,290 > 1,966 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Tingkat Keamanan QRIS secara parsial
berpengaruh positif terhadap Efisien Transaksi pada Aplikasi
Dana. Dengan kata lain hipotesis pertama diterima (Hs diterima)

c. Uji F/ Uji Simultan
Uji F atau Uji Simultan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  variabel independen (Pemahaman Penggunaa,
Kepraktisan Pembayaran Dan Tingkat Keamanan Qris) secara

simultan atau bersamaan terhadap variabel dependen (Efisiensi

Transaksi Pada Aplikasi Dana). Jika nilai sig. < 0,05 atau fyitung >
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fiabe, maka dapat dikatakan bahwa secara bersama — sama variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dan
jika nilai sig. > 0,05 atau fhjwung < fiabel, maka dapat dikatakan bahwa
secara bersama — sama variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen. Adapun nilai fi,e didapatkan dari

rumus :
Ftabel =df (N1) =k — 1
=4-1
=3
=df(N2)=n-k
=398 -4
=394
Diperoleh nilai Ftabel = 2,39
Tabel 4.14
Hasil Uji Uji F / Uji Simultan
ANOVA®
Sum of
| _Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 3605.751 3 1201.917 | 4354456 000
Residual 1087 518 394 2760
Total 4693.269 397

a. Predictors: (Constand), Tingkat Keamanan Qris, Kepraktisan Pembayaran,
Pemahaman Penggunaan

b. Dependent Vanable: Efisiens| Transaksi pada Aplikasi Dana
Sumber : Hasil Olahan Menggunakan SPSS 16,2024
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat nilai fpiung > fianel yaitu
435,446 > 2,39 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000
<0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman penggunaan,
kepraktisan pembayaran dan Tingkat keamanan Qris secara
simultan berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada

aplikasi dana. Jadi Hipotesis 4 diterima (Hy diterima).
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pamahaman Penggunaan Terhadap Efisiensi Transaksi Pada
Aplikasi Dana

Pemahaman merupakan kemampuan individu untuk memahami
suatu hal secara menyeluruh dari berbagai sudut pandang, sehingga dapat
menjelaskan kembali dengan kata-katanya sendiri. Dengan demikian,
pemahaman tidak hanya sebatas mengetahui dan mengerti, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk mengingat dan menyampaikan kembali
makna dan isi dari materi yang telah dipelajari, sehingga tidak ada lagi
kebingungan dalam menafsirkan (Zainuddin, 2021)

Dalam konteks penggunaan terhadap efisiensi transaksi pada
aplikasi DANA, pemahaman ini tidak hanya terbatas pada mengetahui
cara kerja aplikasi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengingat
dan mengaplikasikan fitur-fitur DANA dengan efektif. Hal ini
memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi secara lebih cepat
dan tepat, serta dapat menghindari kebingungan saat menggunakan
aplikasi tersebut, sehingga efisiensi transaksi dapat tercapai.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
pemahaman penggunaan berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi
pada aplikasi dana pada mahasiswa di Purwokerto. Berdasarkan hasil
pengolahan data dan analisis uji-t, didapatkan nilai thiwng > tiabel S€besar
8,188 > 1,966 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menujukan
bahwa H2 diterima yang artinya variabel Pemahaman Penggunaan (X)
berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi dana
mahasiswa di purwokerto.

Pemahaman yang baik terhadap penggunaan QRIS merupakan
bagian penting dari niat individu untuk bertransaksi sesuai dengan prinsip
syariah. Dalam Islam, niat merupakan dasar dari setiap tindakan. Oleh
karena itu, pemahaman yang benar tentang QRIS dan tujuannya dapat

membantu pengguna untuk memilih transaksi yang sesuai dengan prinsip
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keadilan dan transparansi, yang sejalan dengan ajaran Islam mengenai
mencegah penipuan dan kejelasan dalam setiap transaksi.

Pemahaman penggunaan terbukti berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi transaksi pada aplikasi DANA di kalangan
mahasiswa di Purwokerto, di mana mahasiswa yang memiliki
pemahaman yang baik mengenai cara menggunakan aplikasi dapat
melakukan transaksi dengan lebih cepat dan akurat, mengurangi
kesalahan, serta memanfaatkan semua fitur secara optimal, sehingga
meningkatkan kepercayaan diri mereka dan mengurangi biaya serta
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap transaksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Alfahri, 2023) dapat disimpulkan bahwa pengetahuan memiliki
pengaruh terhadap minat dalam menggunakan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS).Pengetahuan memiliki dampak pada minat
mahasiswa untuk menggunakan QRIS, karena mereka memahami QRIS
sebagai metode pembayaran cashless, mengenal teknologi digital di balik
pembayaran QRIS, serta memahami mekanisme dan prosedur
penggunaannya. Dengan pengetahuan tersebut, hasil pengujian
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan.

. Pengaruh Kepraktisan Pembayaran Terhadap Efisiensi Transaksi Pada
Aplikasi Dana

Kepraktisan Pembayaran merujuk pada sejauh mana suatu metode
atau sistem pembayaran dapat digunakan dengan mudah, cepat, dan tanpa
hambatan oleh pengguna. Dalam hal ini, memungkinkan pengguna untuk
dengan mudah mengakses dan menggunakan berbagai fitur pembayaran
yang disediakan oleh aplikasi Dana. Aplikasi Dana yang menawarkan
proses pembayaran cepat dan responsif dapat meningkatkan efisiensi
transaksi pengguna. Kecepatan ini mengurangi waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan transaksi, sehingga meningkatkan produktivitas

pengguna.
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Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
kepraktisan pembayaran penggunaan berpengaruh positif terhadap
efisiensi transaksi pada aplikasi dana pada mahasiswa di Purwokerto.
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis uji-t, didapatkan nilai
thitung > trabel SE€bEsar 7,332 >1,966 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini menujukan bahwa H2 diterima yang artinya variabel kepraktisan
Pembayaran (X;) berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada
aplikasi dana mahasiswa purwokerto

Kepraktisan penggunaan QRIS juga sangat relevan dalam konteks
etika Islam, di mana Islam mengajarkan untuk mempermudah transaksi
tanpa ada unsur kerugian atau riba. Kepraktisan ini tidak hanya
mempercepat proses pembayaran, tetapi juga memastikan bahwa setiap
transaksi dilakukan dengan cara yang mudah dan halal, serta tidak
mengandung unsur yang merugikan pihak manapun, sesuai dengan
prinsip muamalat dalam Islam yang menekankan pada keadilan.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Abrilia &
Sudarwanto, 2022) kepraktisan aplikasi terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet pada aplikasi DANA di
Surabaya, yang didorong oleh kemudahan serta beragam fitur layanan
yang disediakan. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam
membangkitkan minat pengguna, mengingat kemudahan dan
kelengkapan fitur yang ditawarkan mendorong frekuensi penggunaan
aplikasi DANA dalam melakukan transaksi. Pengaruh Tingkat Keamanan
QRIS Terhadap Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana

Tingkat keamanan yang tinggi pada QRIS meningkatkan
kepercayaan pengguna terhadap sistem pembayaran digital, yang
mendorong mereka untuk lebih sering menggunakan QRIS dalam
transaksi. Keamanan yang kuat membantu mengurangi risiko penipuan
dan kejahatan cyber, sehingga pengguna merasa terlindungi dan dapat
melakukan transaksi dengan lebih cepat dan tanpa kekhawatiran. QRIS

yang memenuhi standar keamanan nasional dan internasional
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memastikan bahwa semua transaksi dilakukan sesuai dengan regulasi
yang berlaku, melindungi pengguna dan menjamin kelancaran
operasional sistem pembayaran. Keamanan yang baik juga meningkatkan
pengalaman pengguna dengan mengurangi insiden gangguan atau
masalah terkait keamanan, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi
transaksi secara keseluruhan pada aplikasi Dana.

Dalam Islam, keamanan merupakan prinsip penting, baik dalam
transaksi fisik maupun digital. Setiap individu berhak mendapatkan
perlindungan terhadap data pribadi dan transaksi mereka. Oleh karena
itu, tingkat keamanan QRIS yang memadai, yang menjaga keutuhan
informasi dan mencegah adanya penyalahgunaan, sangat penting agar
transaksi dilakukan dengan mencegah kerugian, serta memelihara hak-
hak yang dilindungi oleh syariah. Aspek ini sangat berkaitan dengan
prinsip ittiga (kepercayaan) dalam Islam, di mana setiap transaksi harus
dilakukan dengan kepercayaan penuh bahwa tidak ada yang merugikan
pihak manapun.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat
keamanan qris berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada
aplikasi dana pada mahasiswa di purwokerto. Berdasarkan hasil
pengolahan data dan analisis uji-t, didapatkan nilai thiung > twber Sebesar
7,290 > 1,966 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menujukan
bahwa H3 diterima yang artinya variabel tingkat keamanan Qris (X3)
berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi dana
mahasiswa purwokerto.

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Farahdiba, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara persepsi keamanan terhadap minat
pengguna e-wallet. Persepsi keamanan didefinisikan sebagai penilaian
pengguna mengenai tingkat keamanan saat melakukan transaksi e-
commerce. Persepsi ini mencerminkan keyakinan subjektif pengguna

bahwa informasi pribadi mereka tidak akan diakses, disimpan, atau
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dimanipulasi oleh pihak ketiga selama proses pengiriman dan
penyimpanan. Aspek ini secara konsisten membentuk harapan dan
kepercayaan diri pengguna. Keamanan menjadi faktor krusial yang
dirasakan oleh pengguna, di mana jika pengguna merasa aman saat
berbelanja online, hal ini dapat meningkatkan minat mereka untuk
menggunakan e-wallet.

. Pengaruh Pamahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran dan
Tingkat Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard Terhadap
Efisiensi Transaksi pada Aplikasi Dana

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
Pengaruh Pamahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran dan
Tingkat Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard secara
simultan berpengaruh positif terhadap Efisiensi Transaksi pada Aplikasi
Dana. Berdasarkan hasil perolehan data dan analisi uji — f, didapatkan
nilai fpiwng > fiael sebesar yaitu 435,446 > 2,39 dan nilai signifikansi <
0,05 yaitu sebesar 0,000 <0,05. Dalam uji koefisien determinasi,
diperoleh nilai R Square sebesar 0,877, yang menunjukkan bahwa
variabel independen dapat menjelaskan hubungan dan pengaruhnya
terhadap variabel dependen sebesar 76,8%, sementara 23,2% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang
berarti variabel pemahaman penggunaan (X1), kepraktisan pembayaran
(X2) dan tingkat keamanan QRIS (X3) secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh positif terhadap efisiensi transaksi pada aplikasi

DANA (Y) di kalangan mahasiswa di Purwokerto.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian mengenai Pengaruh Pemahaman

Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran, Dan Tingkat Keamanan Quick

Response Code Indonesia Standard Terhadap Efisiensi Transaksi Pada

Aplikasi Dana Di Kota Purwokerto dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1.

3.

4.

Variabel Pemahaman Penggunaan (X;) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana (Y). Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai thiung
sebesar 8,188 > 1, 966 (tipe) dan nilai Sig. 0,00 < 0,05. Dengan demikian
H, Diterima
Variabel Kepraktisan Pembayaran (X;) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana (Y). Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai tpiung
sebesar 7,332 >1,966 (twber) dan nilai Sig. 0,00 < 0,05. Dengan demikian
H, Diterima
Variabel Tingkat Keamanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana (Y). Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai tpiune sebesar 7,290 >
1,966 (tiabel) dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian H; Diterima
Variabel Pemahaman Penggunaan (X;) Kepraktisan Pembayaran (X»)
dan Tingkat Keamanan (X3) berpengaruh positif terhadap efisiensi
transaksi pada aplikasi dana (Y). Hal ini dibuktikan kebenarannya
melalui hasil uji f yaitu nilai fing, sebesar 435,446 > 2,39 (fiape) dan
nilai Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hy4 diterima.

Dalam konteks penggunaan QRIS melalui aplikasi DANA di kalangan

mahasiswa Purwokerto, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman

penggunaan QRIS, kepraktisan pembayaran, dan tingkat keamanan memiliki

pengaruh signifikan terhadap efisiensi transaksi. Dalam perspektif Islam,
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ketiga variabel tersebut berkaitan erat dengan prinsip-prinsip syariah yang
menekankan pada niat yang ikhlas, kehalalan, dan keadilan dalam setiap
transaksi.

Pemahaman yang benar tentang QRIS berhubungan dengan niat
individu untuk memilih teknologi yang sesuai dengan prinsip syariah,
memastikan bahwa transaksi dilakukan dengan kejujuran dan kejelasan.
Kepraktisan penggunaan QRIS, yang mempermudah proses pembayaran,
mencerminkan prinsip Islam tentang mempermudah urusan dan menghindari
kesulitan dalam bertransaksi, selama tidak melanggar ketentuan syariah.
Sedangkan tingkat keamanan QRIS yang memadai melindungi transaksi dari
penipuan dan kerugian, yang sejalan dengan prinsip Islam untuk menjaga
hak-hak individu dan kepercayaan dalam setiap transaksi.

Secara keseluruhan, penggunaan QRIS dalam aplikasi DANA dapat
meningkatkan efisiensi transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
asalkan setiap aspek transaksi dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
keamanan, kehalalan, dan keadilan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar institusi pendidikan
dan lembaga terkait meningkatkan edukasi mengenai penggunaan QRIS dan
aplikasi pembayaran digital seperti DANA kepada mahasiswa. Hal ini dapat
membantu mahasiswa memahami lebih baik tentang kepraktisan, keamanan,
dan manfaat yang ditawarkan oleh teknologi pembayaran tersebut, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk mengadopsinya dalam aktivitas transaksi
sehari-hari. Selain itu, disarankan juga untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efisiensi transaksi

menggunakan QRIS di kalangan mahasiswa.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 — Kuesioner
Kuesioner

Pengaruh Pemahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran & Tingkat
Keamanan Quick Response Code Indonesia Standard Terhadap Efisiensi
Transaksi Pada Aplikasi Dana
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Purwokerto)
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Sarah Nur Azizah Husain, Mahasiswa semester 8§ Program
Studi Perbankan Syariah Universitas Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pemahaman Penggunaan, Kepraktisan Pembayaran Dan Tingkat Keamanan Quick
Response Code Indonesia Standard Terhadap Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi
Dana” (Studi Kasus Pada Mahasiswa Purwokerto).

Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data primer.
Kami mohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu mengisi pertanyaan yang
ada, di mana tidak ada jawaban salah. Data akan digunakan hanya untuk
keperluan akademik dan kerahasiaan jawaban dijamin. Berikut adalah kriteria
responden yang dibutuhkan :

1. Mabhasiswa UIN, UNWIKU, UMP & UNSOED.

2. Menggunakan Aplikasi Dana

Saya ucapkan terimakasih atas ketersediaan waktu dan kerjasama saudara/i
dalam melakukan pengisian kuesioner ini. Setiap jawaban dari saudara/i sangat
membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Terimakasih

I.  Identitas Responden
1. Nama lengkap :
2. Jenis kelamin
e Laki-laki
e Perempuan

3. Usia
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e 18-20 Tahun

e 21-24 Tahun

e >24 Tahun
4. Universitas

e UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

e UNWIKU
e UMP

e UNSOED
e Lainnya:

5. Uang saku / pendapatan perbulan

e <Rp. 1.000.000

e Rp. 1.000.000 —2.000.000

e Rp2.000.000 - Rp3.000.000

e >Rp. 3.000.000
6. Seberapa sering menggunakan Aplikasi Dana ?

e Setiap hari

e Beberapa hari

e Setiap minggu

e Beberpa minggu

e Setiap bulan

e lainnya
Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda

checkist (V) pada kotak jawaban yang sesuai dengan jawaban pilihan anda.

Terdapat 5 (lima) kelompok alternatif jawaban sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS) : diberi skor 5
Setuju (S) : diberi skor 4
Netral (N) : diberi skor 3
Tidak Setuju (TS) : diberi skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1
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I11.  Variabel Penelitian

No | Pernyataan | SS| S | N | TS | STS

Pemahaman penggunaan (X1)

Saya merasa sangat mudah menggunakan
aplikasi Dana

Saya memiliki pengetahuan yang baik
2. | mengenai fungsi QRIS pada aplikasi
Dana

Saya memahami manfaat penggunaan
aplikasi Dana, termasuk kemudahan

3. . . .
transaksi, manajemen keuangan efisien,
dan akses mudah ke layanan keuangan.
Instruksi penggunaan QRIS pada aplikasi
4. s .
Dana sulit dipahami
No | Pernyataan | SS| S | N | TS | STS

Kepraktisan Pembayaran (X2)

Penggunaan fitur pembayaran di aplikasi
1. | Dana sangatlah sederhana dan mudah
dimengerti bagi saya.

Saya dapat dengan mudah mengakses
aplikasi Dana dan melakukan
pembayaran kapan pun dan di mana pun
saya membutuhkannya.

Aplikasi Dana tidak berfungsi dengan
baik di berbagai perangkat dan sistem
3. | operasi, sehingga mempersulit saya
melakukan pembayaran dengan adanya
kendala

Proses pembayaran menggunakan
aplikasi Dana berlangsung cepat dan
efisien, memberikan kemudahan dalam
menyelesaikan transaksi secara instan.

Saya merasa sangat aman saat melakukan
5. | transaksi menggunakan QRIS pada
aplikasi Dana

No | Pernyataan | SS| S | N | TS | STS

Tingkat Keamanan QRIS (X3)

Sistem QR Code Indonesia Standard
dalam aplikasi Dana tidak menggunakan
1. | mekanisme enkripsi yang kuat, sehingga
tidak dapat melindungi data transaksi
dengan baik

2. | QR Code Indonesia Standard di aplikasi
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Dana melindungi data penting pengguna
dengan baik.

Pengguna dapat percaya bahwa QR Code
Indonesia Standard di aplikasi Dana
dibuat dengan standar keamanan tinggi
untuk mencegah akses yang tidak sah.

QR Code Indonesia Standard di aplikasi
Dana memiliki prosedur validasi

4. | transaksi yang ketat untuk memastikan
keabsahan setiap transaksi yang

dilakukan.

QR Code Indonesia Standard di aplikasi
Dana dilengkapi dengan fitur

5. | perlindungan yang kuat untuk mencegah
pemalsuan kode QR yang dapat
mengakibatkan penipuan.

Implementasi QR Code Indonesia
Standard di aplikasi Dana dipastikan

6. mematuhi regulasi keamanan data dan
transaksi yang berlaku
No | Pernyataan | SS| S | N | TS | STS
Efisiensi Transaksi (Y)
1 Transaksi menggunakan aplikasi Dana

berlangsung cepat dan efisien.

Layanan yang disediakan oleh aplikasi
2. | Dana selalu tersedia kapan pun saya
membutuhkannya.

Biaya transaksi yang dikenakan oleh
3. | aplikasi Dana cukup terjangkau dan
sesuai dengan manfaat yang diperoleh.

Aplikasi Dana dirancang dengan
antarmuka yang mudah dipahami dan

4. digunakan, membuat transaksi lebih
lancar.
Fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi
5 Dana kurang bermanfaat dan kurang

mendukung untuk kebutuhan keuangan
saya sehari-hari.

Aplikasi Dana menawarkan promosi dan
diskon menarik, seperti transfer bank
bebas admin 10x dan diskon saat

6. | membeli pulsa/kuota, yang meningkatkan
nilai tambah dalam transaksi sehari-hari
saya, termasuk transfer bebas biaya
admin ke sesama Dana.
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Lampiran 2 — Tabel Tabulasi Tabel

1. Tabulasi Variabel Pemahaman Penggunaan (X;)

2. Tabulasi Variabel Kepraktisan Pembayaran (X2)

Varibuel X2 KEPRAKTISAN PEMBAYARAN
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Lampiran 3 — Tabel Hasil Uji Validitas

1. Uji Validitas Variabel Pemahaman Penggunaan (X1)

Correlations

88

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 4947 4797 390”7 3847 7427
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 398 398 398 398 398 398
X1.2 Pearson Correlation 4947 1 458" 409”7 443" 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 398 398 398 398 398 398
X1.3 Pearson Correlation 479”7 458" 1 527" 4817 7917
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 398 398 398 398 398 398
X1.4 Pearson Correlation 390" 409" 527" 1 409" 716"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N
398 398 398 398 398 398
X1.5 Pearson Correlation 384" 443" 481" 409" 1 729"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N
398 398 398 398 398 398
TOTAL_X1 Pearson Correlation 7427 755" 7917 716" 729" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N
398 398 398 398 398 398

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Uji Validitas Kepraktisan Pembayaran (X2)

Correlations

89

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL_X2

X2.1 Pearson Correlation 1 4417 4737 4257 459”7 773"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 398 398 398 398 398 398

X2.2 Pearson Correlation 4417 1 369" 3497 3927 7047

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 398 398 398 398 398 398

X2.3 Pearson Correlation 4737 369" 1 358" 376" 697"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 398 398 398 398 398 398

X2.4 Pearson Correlation 425”7 349" 358" 1 440”7 7147

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 398 398 398 398 398 398

X2.5 Pearson Correlation 459”7 3927 376 4407 1 7397

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 398 398 398 398 398 398

TOTA Pearson Correlation 7737 7047 697" 7147 739”7 1
L X2 sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 398 398 398 398 398 398

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. Uji Validitas Tingkat Keamanan QRIS (X3)
Correlations
X31 | X382 | X33 | X34 | X35 | x3.6 | TOTAL X3
X3.1  Pearson Correlation 1| .3987| 3707 .4127| 4557 4417 6917
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000[ .000[ .000 .000|
N 398| 398| 398 398 398 398 398
X3.2  Pearson Correlation| .398" 1| 4577 498" .4787| .410” 743"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000[ .000[ .000 .000|
N 398| 398| 398 398 398 398 398
X3.3  Pearson Correlation| .3707| 457" 1| 5127 .5407| .388" 744"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000| .000 .000|
N 398| 398| 398 398 398 398 398
X3.4  Pearson Correlation| .4127| .4987| 512" 1| 4797 449" 762"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000 .000|
N 398| 398| 398 398 398 398 398
X3.5  Pearson Correlation| .4557| .4787| 5407 .479” 1| 422" 763"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000[ .000 .000 .000|
N 398| 398| 398 398 398 398 398
X3.6  Pearson Correlation| .4417| 4107 .388"| .4497| .422" 1 703"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000[ .000[ .000 .000|
N 398| 398| 398 398 398 398 398
TOTAL Pearson Correlation | .6917| .7437| 744" .7627| .763" .703" 1
X3 sig. (2-tailed) .000| 000 .000] .0oo| .000| .000
N 398| 398| 398 398 398 398 398

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).



4. Uji Validitas Efiensi Transaksi pada Aplikasi Dana

Correlations
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y
Y1 Pearson Correlation 1 419" 406" 4557 3917 392" 709"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000 .000 .000
N 398 398 398| 398| 398 398 398|
Y2 Pearson Correlation 419" 1 4767 4717|4347 400" 745"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000 .000 .000
N 398 398 398| 398| 398 398 398|
Y3 Pearson Correlation 406" 476" 1| 4617 4137 406" 736"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .000 .000
N 398 398 398| 398| 398 398 398|
Y4 Pearson Correlation 455" 4717 461" 1| 409" 409" 744"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 398 398 398| 398| 398 398 398|
Y5 Pearson Correlation 3917 434”7 4137 409" 1 347" 701”7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .000 .000
N 398 398 398| 398| 398 398 398|
Y6 Pearson Correlation 392" 400" 4067 .4097| 347" 1 675
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000| .000 .000
N 398 398 398| 398| 398 398 398|
TOT Pearson Correlation 709" 745" 7367 7447 7017 675" 1
AL_ sig. (2-tailed) .000 .000 .000[ 000 .000 .000
Y N 398 398 398 398| 398 398 398]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 4 — Tabel Hasil Uji Reabilitas
1. Variabel Pemahaman Penggunaan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.801 5

2. Variabel Kepraktisan Pembayaran

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

775 5

3. Variabel Tingkat Keamanan QRIS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.829 6
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4. Variabel Efisiensi Transaksi Pada Aplikasi Dana

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.813 6

Lampiran 5 — Tabel Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters® ~ Vi€an
Std. Deviation
Most Extreme Ab5_0_|Ute
Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

398
.0000000
1.65509539
.030

.030

-.030

.598

.867

a. Test distribution is Normal.



Lampiran 6 — Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
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Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coefficients | Coefficients ) Statistics
Model otd t Sig. Tol
B | > Beta oleran| g
Error ce
1 (Constant) 2.124] 592 3.584| .000
Pemahaman 403|049 352 8.188| .000| .318| 3.142
Penggunaan
Kepraktisan 351 048 296 7.332|  .000[ .360| 2.779
Pembayaran
Tingkat Keamanan 299 041 306| 7.290] .000] .334| 2.996
QRIS
Lampiran 7 - Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 74 .369 2.101| .036
Pemahaman | o5 | g3 034 |-386| .700
Penggunaan
Kepraktisan 007 030 020 | .233| 816
Pembayaran
Tingkat Keamanan
QRIS .026 .026 .090 1.036| .301
a. Dependent Variable: ABS_RES
Lampiran 8 — Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
] o S Unstandardized | Standardized
Hasil Analisis Regresi Linier Coefficients Coefficients t Sig.
BergandaModel
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.124 592 3.584| .000
Pemahaman Penggunaan 403 .049 352 8.188 | .000
Kepraktisan Pembayaran 351 .048 .296 7.332| .000
Tingkat Keamanan QRIS | .299 041 .306 7.290| .000

a. Dependent Variable: Efisien Transaksi pada Aplikasi Dana




Lampiran 9 — Hasil Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 8772 768 767 1.661
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a. Predictors: (Constant), Tingkat Keamanan Qris, Kepraktisan Pembayaran,
Pemahaman Penggunaan

2. Uji T / Hipotesis Parsial

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
8 Std_Enof Beata 1 Sig
1 {Constand 2124 5a2 3.584 000
Rallpipmiions 403 049 352 | 8188 000
Kepraklisan Pembayaran 51 048 296 7.332 000
Tingkat Keamanan Qris 299 041 306 7.290 000
a Dependent Variable Efisiensi Transaksi pada Aplikasi Dana
3. Uji F/ Hipotesis Simultan
ANOVA®
Sum of
|_Modal Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 3605.751 3 1201917 | 435446 000=
Residual 1087 518 394 2,760
Total 4693.269 397
a. Predictors: &Constant), Tingkat Keamanan Qris, Keprakiisan Pembayaran,
Pemahaman Penggunaan

b. Dependent Variable: Efisiens| Transaksi pada Aplikasi Dana
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NIM 12017202291
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No. Hp : 0895424002990
E-mail : syarahnoorazizah@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
SD : SD Patra Mandiri Cilacap
SMP/Mts : Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 4 Kediri
SMA/SMK : Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 4 Kediri
Perguruan Tinggi : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

C. Pengalaman Organisasi
1. Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (2020)
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